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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, 
taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul 
“ AKUNTAN DI ERA AI: Keberadaan Profesi Akuntan 
di Era Digital” ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini 
disusun sebagai upaya memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai dinamika profesi akuntan di tengah 
pesatnya perkembangan teknologi, khususnya kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence/AI). 

Perubahan teknologi yang begitu cepat menuntut para 
akuntan untuk tidak hanya menguasai keterampilan teknis, 
tetapi juga adaptif terhadap inovasi digital. Oleh karena itu, 
kehadiran buku ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi 
mahasiswa, dosen, praktisi, dan pembaca umum dalam 
memahami dampak, peluang, serta tantangan AI dalam dunia 
akuntansi. Pembahasan dalam buku ini disusun secara 
sistematis, dimulai dari keberadaan profesi akuntan di era AI, 
dampak teknologi terhadap akuntansi, peluang dan tantangan 
profesi, hingga integrasi AI dalam pelaporan keuangan modern. 
Di samping itu, buku ini juga menyoroti bagaimana digitalisasi 
dan revolusi industri 4.0 hingga era digital 5.0 membawa 
transformasi besar dalam profesi akuntan. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat nyata, 
menambah wawasan, serta menginspirasi pembaca dalam 
menghadapi masa depan profesi akuntan yang semakin 
dinamis. Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses 
penyusunan buku ini.  

 

Jakarta, Oktober 2025 
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BAB 1  
KEBERADAAN PROFESI 
AKUNTAN DI ERA AI 
 
 
 
 

A. Pendahuluan 

Association of Chartered Certified Accountants (CPA) pada 
tahun 2016 mengungkapkan bahwa selama dekade berikutnya, 
akuntan perlu bekerja dengan teknologi untuk berpikir lebih 
strategis di tengah pertumbuhan besar-besaran (Sumarna et al., 
2020). Namun terdapat perbedaan yang besar antara 
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 
berkolaborasi dengan keterampilan akuntansi yang ada, dan 
yang menjadi permasalahan adalah terdapat perbedaan yang 
besar antara lulusan perguruan tinggi yang telah menyelesaikan 
beberapa program pelatihan yang berorientasi teknis dan 
penyelesaian selanjutnya (accounting.binus.ac.id, 2020).  

  Revolusi industri 5.0 merupakan sebuah konsep yang 
masih dikembangkan dan diperdebatkan, namun secara umum 
menunjukkan perkembangan teknologi yang terus 
meningkatkan otomatisasi dan digitalisasi dalam industri dan 
sektor produksi yang disebut dengan istilah AI. AI menawarkan 
peluang untuk menciptakan hubungan antara manusia dan 
teknologi, membantu meningkatkan kualitas hidup semua 
orang melalui super smart society. Tidak menutup 
kemungkinan 95% profesi akuntan akan tergantikan oleh robot, 
dimana tugas akuntan yang menganalisis informasi, dan 
mengembangkan keterampilan manajemen yang dapat 
dilakukan oleh teknologi (Maulidiya, Nurdin, et al., 2023). 
Studi University of Oxford pada tahun 2015, disimpulkan 
bahwa peran analisis data dan angka-angka dalam profesi 
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akuntan memiliki tingkat risiko sebesar 95 persen untuk 
digantikan oleh mesin. Namun, laporan tersebut juga mencatat 
bahwa kemajuan teknologi tidak hanya menghapus pekerjaan, 
tetapi juga menciptakan peluang baru (Griffin, 2019).  

  Saat webinar Teenage Accounting Competition (TAC) 
Fajar Kristanto Putra SA MA CRA menjelaskan bahwa 
kebutuhan akuntan akan selalu ada, namun akuntan harus 
mampu beradaptasi dengan cepat seiring dengan 
perkembangan teknologi. Menurutnya, akuntan perlu 
mengembangkan keterampilan untuk melakukan tugas 
administratif dan analitis yang tidak dapat dilakukan oleh 
teknologi (Nopitasari, 2023).  

  Melalui kerjasama ini, manusia dan robot dapat 
menambah keunggulan unik dan menghadirkan budaya inovasi 
ke dunia kerja dengan mengkolaborasikan kemampuan dan 
keterampilan kognitif unik pekerja dan keahlian teknis robot 
yang akurat (Firmasyah Amrie, 2021).  

  Digitalisasi memungkinkan berbagai bentuk kolaborasi 
antara perusahaan, pemasok, pelanggan dan karyawan yang 
memproduksi produk dan jasa (Maulidiya et al., 2023). 
Sementara itu (Azzahra, 2020) menyimpulkan bahwa peran 
akuntan hendaknya beralih dari fungsi klerikal ke fungsi yang 
lebih strategis dan analitis, seiring dengan semakin hadirnya 
kecanggihan teknologi diberbagai aspek bisnis.  

Perkembangan teknologi digitalisasi 5.0 dalam dunia akuntansi 
memberikan kontribusi besar dalam penyelesaian berbagai 
aktivitas akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi hingga 
penyusunan laporan keuangan. Teknologi ini membuat proses 
akuntansi menjadi lebih efisien, cepat, dan akurat. Namun, 
perkembangan tersebut tidak hanya membawa dampak positif, 
tetapi juga menimbulkan tantangan baru. 

Sebagian praktisi menilai bahwa kemudahan bekerja 
dengan teknologi terkadang membuat individu menjadi kurang 
disiplin, misalnya memilih bekerja dari rumah dan 
menurunkan motivasi untuk hadir ke kantor. Di sisi lain, 
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pandangan lain menegaskan bahwa digitalisasi seharusnya 
tidak dianggap sebagai pesaing, melainkan dimanfaatkan untuk 
mendukung pekerjaan akuntan maupun editor. Meski 
demikian, pentingnya pemahaman teori akuntansi tidak dapat 
diabaikan, karena ketergantungan penuh pada perangkat lunak 
berisiko menimbulkan masalah ketika terjadi kesalahan sistem, 
yang pada akhirnya dapat merugikan perusahaan maupun 
pengguna jasa akuntan. 

Mengenai kekhawatiran profesi akuntan yang akan 
tergantikan oleh teknologi, sebagian besar narasumber menilai 
hal itu tidak mungkin terjadi. Peran akuntan tetap dibutuhkan, 
kecuali pada pekerjaan yang bersifat klerikal. Hanya tugas-
tugas tertentu, seperti input data, yang mungkin digantikan 
oleh teknologi. Namun, untuk pekerjaan yang memerlukan 
analisis dan penalaran mendalam, mesin maupun teknologi 
belum mampu melakukannya. 

Digitalisasi 5.0 sendiri menekankan pada integrasi 
teknologi dengan nilai-nilai manusia, termasuk keberlanjutan, 
inklusivitas, dan etika. Jika era 4.0 berfokus pada penerapan 
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, maka era 5.0 
menekankan kolaborasi antara manusia dan mesin. Dalam 
konteks ini, manusia tidak lagi sekadar menggunakan 
teknologi, melainkan menjadi bagian yang bersinergi dengan 
teknologi untuk menghasilkan kinerja yang optimal. 
          

Digitalisasi teknologi telah mengalami perkembangan 
yang pesat, terutama dengan konsep digitalisasi 5.0 ini 
menandakan bahwa kita sedang mengalami evolusi dari 
generasi sebelumnya, dengan penekanan pada integrasi 
teknologi digital yang lebih dalam ke dalam kehidupan sehari-
hari, bisnis, dan industri. Dengan semakin majunya digitalisasi 
5.0, kita dapat melihat peningkatan konektivitas dan 
kecerdasan buatan. Di era digitalisasi 5.0 seorang akuntan 
ataupun auditor harus menyesuaikan diri dengan teknologi 
yang ada seperti yang dipaparkan oleh ketiga informan peneliti. 
Di era ini juga tidak hanya memberikan dampak positif tetapi 
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juga dampak negatif seperti yang dikatakan informan bahwa 
orang-orang lebih memilih bekerja dari rumah dibandingkan 
dengan ke kantor. Terkait dengan isu apakah peran akuntan 
akan tergeser atau bahkan ditiadakan pada era digitalisasi 5.0 
saat ini adalah sebuah isu yang tidak mungkin terjadi seperti 
yang dikatakan oleh ketiga informan bahwa dengan adanya 
digitalisasi 5.0 ini mempermudah dan membantu dalam 
pekerjaan bukan berarti meniadakan peran akuntan. Meskipun 
teknologi di era digitalisasi 5.0 telah mengubah cara pekerjaan 
akuntan dilakukan, ada beberapa aspek yang masih sulit 
digantikan sepenuhnya oleh teknologi. Misalnya, interpretasi 
dan analisis data yang kompleks seringkali memerlukan 
kecerdasann manusia, memberikan saran strategis, dan 
berinteraksi dengan klien secara personal memerlukan 
kecerdasan emosional dan pengambilan keputusan yang tidak 
dapat sepenuhnya digantikan oleh teknologi. 
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BAB 2  
DAMPAK TEKNOLOGI 
ARTIFICIAL INTELLIGENCE 
PADA PROFESI AKUNTANSI 
 
 
 
 

A. Pendahuluan 

Sebagai “bahasa bisnis”, akuntansi pertama kali diperkenalkan 
oleh Luca Pacioli pada tahun 1494 (Coate & Mitschow, 2018). 
Fungsi utamanya adalah mengukur kegiatan ekonomi 
organisasi dan mengkomunikasikan informasi tersebut kepada 
pemangku kepentingan, seperti manajer perusahaan, kreditur, 
konsumen, dan regulator (Hamilton & Hirsch, 2018). 

Perkembangan otomatisasi dan kecerdasan buatan (AI) 
telah membawa perubahan dramatis pada praktik banyak 
profesi tradisional, termasuk akuntansi. Menurut studi BBC, 
akuntan menempati peringkat ke-21 dari total 366 pekerjaan 
yang berpotensi hilang karena pengenalan AI, dengan tingkat 
eliminasi sebesar 96% (Stancheva, 2019). Studi terhadap lebih 
dari 120 auditor internal pada konferensi Audit Internal IT 
KPMG 2016 dan 2017 menunjukkan bahwa hampir setengah 
responden mengonfirmasi penggunaan AI oleh organisasi 
mereka, setidaknya sampai batas tertentu. Namun, 80% 
responden tidak percaya pada tata kelola penggunaan teknologi 
ini, dan 70% mengaku tidak mengetahui bagaimana metode 
audit mereka akan terpengaruh (KPMG, 2018b). 

Kantor akuntan Big Four baru-baru ini meluncurkan 
robot keuangan yang mampu secara otomatis mengenali data, 
memasukkan faktur, dan menghasilkan laporan keuangan. 
Robot ini berpotensi menggantikan pekerjaan akuntansi dasar, 
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sekaligus memungkinkan manajer bisnis tanpa pengetahuan 
akuntansi membuat keputusan berdasarkan informasi 
akuntansi dasar (Bullock, 2017). 

Oleh karena itu, penting untuk meninjau perkembangan 
aplikasi AI dalam profesi akuntansi. Meningkatnya penggunaan 
AI diperkirakan akan mengubah praktik akuntansi saat ini dan 
membentuk pengembangan pendidikan akuntan di masa 
depan. Teknologi AI banyak digunakan dalam menangani 
kesulitan keuangan, mendeteksi penipuan, peramalan pasar 
saham, dan audit (Gepp et al., 2018). Peningkatan keterampilan 
teknis akuntansi dan analisis data telah menjadi fokus kantor 
akuntan (KPMG, 2021) dan menjadi kebutuhan penting dalam 
mata kuliah pendidikan akuntansi (Andiola, Masters, & 
Norman, 2020). 

B. Big Data 

Data besar menggabungkan empat karakteristik utama: volume 
besar, kecepatan tinggi, variasi besar, dan kebenaran yang tidak 
pasti (Laney, 2001). Istilah "data besar" mencakup sejumlah 
besar data dan teknik analitik data (algoritma) yang digunakan 
untuk menganalisis data tersebut (Cockcroft, 2017). Dengan 
peningkatan terbaru dalam penyimpanan data dan kapasitas 
analitik, perusahaan kini dapat mengekstrak nilai bisnis dari 
data untuk lebih memahami lingkungan bisnis, konsumen, dan 
pesaing mereka. Untuk akuntansi yang lebih baik, big data 
sangat berharga sebagai sumber data keuangan yang 
mendukung pengambilan keputusan bisnis. 

Data besar terbukti meningkatkan pengambilan 
keputusan dan akurasi prediksi (Westland, 2018). Misalnya, 
kini dimungkinkan untuk memeriksa data tidak terstruktur 
seperti email, telepon, dan materi rapat komite audit (Tian & 
Liu, 2016). Literatur sebelumnya juga menunjukkan 
penggunaan kebijaksanaan orang banyak pada platform media 
sosial untuk mendeteksi penipuan perusahaan (Xiong, Chapple, 
& Yin, 2018). Selain itu, perangkat lunak visualisasi data dapat 
mengubah sejumlah besar data menjadi informasi yang 
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meningkatkan proses pengambilan keputusan (Hoelscher, 
Mortimer, & Bar, 2018). 

Dengan adopsi big data secara luas, keamanan data 
menjadi isu serius yang mendorong regulasi baru di banyak 
negara. Misalnya, "Peraturan Perlindungan Data Umum" 
(GDPR) Uni Eropa mulai berlaku pada 25 Mei 2018, 
menetapkan persyaratan perusahaan dalam melindungi data 
pengguna, termasuk penggunaan dan pembagian data untuk 
keperluan bisnis. Di UE, Petunjuk Layanan Pembayaran 2 
(PSD2) membahas perlindungan konsumen, promosi inovasi, 
dan peningkatan keamanan layanan pembayaran. Di Inggris, 
Otoritas Persaingan dan Pasar menerapkan program 
"Perbankan Terbuka", yang memungkinkan pelanggan berbagi 
data secara aman dengan bank lain dan pihak ketiga melalui 
antarmuka program aplikasi (API) (EY & Networks, 2018). 

C. Machine Learning 

Secara garis besar, machine learning (ML) adalah ilmu 
komputer yang berjalan tanpa diprogram secara eksplisit (H. Yu 
et al., 2018). ML menerapkan teknik statistik, seperti 
pemodelan matematika, visualisasi data, dan pengenalan pola, 
untuk melakukan pembelajaran mandiri dengan input data, 
sehingga dapat memprediksi dan memahami tren serta pola 
data (Kumar & Raymond, 2017; Y. Yu et al., 2016). Aplikasi ML 
terbaru mencakup analisis perkiraan pendapatan perusahaan 
dan pengambilan keputusan investasi. Misalnya, Two Sigma 
Investments LP, hedge fund internasional di New York City, 
bekerja dengan kumpulan besar data dari lebih seribu sumber 
yang beragam dan menggunakan ML untuk membangun model 
prediksi investasi yang kuat (Sigma, 2018). Aplikasi ML lainnya 
di dunia bisnis termasuk prediksi niat beli konsumen, seperti 
yang banyak digunakan oleh Amazon dan Taobao (NIPS, 2017). 

Dalam praktik akuntansi manajemen, ML dapat 
membantu klasifikasi transaksi dalam ruang lingkup fungsi 
kontrol, seperti perencanaan dan analisis keuangan (FP&A). 
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Penggunaan ML memungkinkan prediksi klasifikasi transaksi 
berdasarkan analisis historis. Namun, kualitas prediksi 
bergantung pada kualitas dan bias dataset yang digunakan 
(Cockcroft, 2017). Contoh klasifikasi transaksi adalah alat 
komunikasi email yang mengkategorikan pemasaran dan 
promosi ke konsumen sebagai "pengeluaran iklan", sedangkan 
komunikasi karyawan dikategorikan sebagai "biaya TI atau 
komunikasi". Teknologi ML dapat dilatih untuk mengenali 
perbedaan dan memperjelas setiap kategori dengan algoritma 
yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam praktik administrasi 
perpajakan, Biro Perpajakan Provinsi Guangdong mengadopsi 
ML untuk mengidentifikasi dugaan praktik perpajakan curang 
(Sheng et al., 2018). 

D. Artificial Intelligence dan Teknologi 

Pendukung 

AI merupakan hasil dari penerapan teknologi big data dan 
machine learning (ML) untuk memahami masa lalu dan 
memprediksi masa depan berdasarkan data yang sangat besar 
(H. Yu et al., 2018). Rangkaian keamanan Nuance memfilter 
setiap panggilan dan membandingkan karakteristik suara, 
termasuk nada, ritme, dan aksen, dengan perpustakaan digital 
suara yang terkait dengan penipuan bank. Perangkat lunak ini 
dapat menandai panggilan yang mencurigakan dan 
memperingatkan agen di pusat panggilan terhadap 
kemungkinan upaya penipuan. 

Cortana adalah asisten intelijen pribadi dari Microsoft. Ia 
dapat terhubung dengan pengguna secara real time untuk 
menganalisis kebutuhan dan perilaku mereka, membantu 
mengelola aset secara efisien dan nyaman (Wu et al., 2019). 
Cortana juga dapat memahami kecepatan penjualan komoditas; 
misalnya, jika terdapat terlalu banyak barang di rak 
dibandingkan stok, sistem dapat menyarankan pengurangan 
stok, atau sebaliknya menambah jumlah pesanan (Cruz et al., 
2018). 
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E. Robotic Process Automation 

Robotic process automation (RPA) adalah proses berulang dan 
otomatis yang dikembangkan dari teknologi AI (Bazley et al., 
2014). RPA dapat meniru perilaku manusia, mengirim email, 
menyelesaikan spreadsheet, serta merekam dan memasukkan 
kembali data untuk tugas lain. Ia bekerja berdasarkan prosedur 
yang telah ditentukan dan tidak dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan kondisi eksternal. Pada tahun 2020, 
diperkirakan lebih dari 40% tugas ilmu data akan 
diotomatisasi, meningkatkan produktivitas dan pemanfaatan 
yang lebih luas oleh ilmuwan data (Laney, 2001). Survei RPA 
PwC tahun 2017 menunjukkan bahwa 30% responden telah 
mulai menerapkan RPA dalam bisnis mereka (PwC, 2018b). 

Keputusan untuk mengadopsi model operasional terpusat 
atau bersama bergantung pada budaya organisasi. Ernst & 
Young (EY) menyarankan enam komponen utama untuk model 
operasional RPA tradisional: visi dan pengaturan standar, 
identifikasi aplikasi RPA, pengukuran nilai kinerja dengan 
penyesuaian, peningkatan kesadaran dan pelatihan, serta 
integrasi di seluruh platform (Kahan et al., 2018). 

Aplikasi utama RPA dalam akuntansi terkait pajak. 
Setelah perangkat lunak otomatisasi dibuat, robot dapat 
melakukan proses berulang, seperti mengirimkan aplikasi ke 
portal otoritas pajak. Otomatisasi ini membebaskan tim pajak 
untuk fokus pada pekerjaan bernilai lebih tinggi, seperti studi, 
perencanaan, dan analisis. Misalnya, setelah transaksi antara 
produsen dan pengecer, serta pengecer dan konsumen selesai, 
rekonsiliasi faktur dan piutang dapat difasilitasi melalui 
pembaruan database persediaan dan sistem rekening bank 
secara real-time. Beberapa negara, seperti Cina, memerlukan 
verifikasi faktur sebelum konfirmasi manfaat pajak. Teknologi 
pemindaian OCR dapat digunakan untuk membaca dan 
merekam format faktur kertas secara real-time, sementara RPA 
dapat melakukan verifikasi faktur melalui kontak terus-
menerus dengan database kantor pajak pemerintah, 
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menyediakan verifikasi konstan dan memfasilitasi komunikasi 
bisnis real-time. 

Dalam akuntansi keuangan dan persetujuan dokumen, 
SMACC telah merancang perangkat lunak bernama "AI 
Extractor" untuk mengekstrak data informasi keuangan dari 
faktur (SMACC, 2019). Perangkat lunak ini mampu 
mengotomatisasi akuntansi dan kontrol, persiapan 
pembayaran, pencocokan tiga arah dalam pengadaan, intelijen 
bisnis, dan analisis data. Dengan bantuan ML, AI Extractor 
menawarkan otomatisasi yang lebih unggul dibandingkan 
pengenalan karakter optimal tradisional (OCR) dan solusi 
robotika (SMACC, 2018). 

RPA mengikuti praktik berbasis aturan untuk 
mengumpulkan data, memicu respons, dan memulai tindakan 
baru. Sementara itu, AI mengadopsi teknologi seperti 
pengenalan suara dan wajah untuk memberikan respons 
berbasis penilaian, menggantikan mesin berbasis aturan RPA. 
Integrasi AI dengan RPA memungkinkan proses otomatisasi 
dimulai lebih cepat, menciptakan kontinum otomatisasi. 

1. Radio Frequency Identification 

Radio frequency identification (RFID) adalah teknologi 
komunikasi nirkabel untuk mengidentifikasi informasi yang 
disimpan pada objek melalui medan elektromagnetik. Dengan 
kemajuan teknologi, RFID menjadi lebih terjangkau (Alamer et 
al., 2019). Salah satu aplikasi RFID adalah pengelolaan 
persediaan dan pengurangan pemborosan, sehingga menekan 
kerugian (MHI, 2018). Teknologi ini meningkatkan otomatisasi 
proses seperti penerimaan inventaris, pengiriman, inventaris, 
dan penilaian, mendukung efisiensi RPA dalam penyusunan 
buku besar transaksi dan laporan keuangan. RFID juga 
mendukung berbagi informasi dalam rantai pasokan, 
meningkatkan akurasi prediksi pembelian, serta menggunakan 
rak pintar untuk fleksibilitas operasi dan pengurangan biaya 
manajemen persediaan (Chou Jue Sam, 2014). Pada 2014, 
Inditex, perusahaan induk Zara, mengadopsi RFID untuk 
meningkatkan rantai pasokan, memungkinkan proses dari 
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desain hingga produk jadi selesai hanya dalam 10 hari, 
sekaligus meningkatkan penjualan dan keuntungan (Ali & 
Hingst, 2018). 

2. Speech Recognition 

Teknologi pengenalan ucapan mengubah dialog menjadi input 
yang dapat dibaca komputer (Meltzner et al., 2017). Teknologi 
ini memperluas aplikasi AI, termasuk layanan konsumen dan 
terjemahan bahasa. Alexa, asisten virtual dari Amazon, mampu 
berinteraksi melalui suara, streaming podcast, memutar musik, 
membuat to-do list, menyetel alarm, dan menyediakan 
informasi real-time seperti berita, cuaca, lalu lintas, dan 
olahraga. Pengenalan suara memungkinkan asisten 
administrasi AI mengoordinasikan dan mengatur pertemuan, 
mendukung praktik akuntansi yang lebih efisien (Petrovic, 
2018). 

3. Contoh lainnya adalah Maycur.com, platform SaaS 
manajemen perjalanan dan pengeluaran perusahaan. 

Platform ini menggunakan pengenalan suara untuk mengubah 
semantik menjadi informasi terstruktur melalui pelatihan AI, 
secara otomatis menyelesaikan pengisian jumlah, waktu, dan 
tempat dari jenis biaya. Akuntansi suara ini berfungsi seperti 
sekretaris cerdas, yang hanya perlu berbicara untuk 
menyelesaikan penggantian, mengekstrak informasi kunci dari 
suara, melakukan klasifikasi otomatis, dan menyelesaikan 
proses dengan mudah (Maycur.com, 2019). 

4. Natural Language Processing 

Natural Language Processing (NLP) berfokus pada pemahaman 
data tidak terstruktur dari sumber manusia sebagai salah satu 
aplikasi AI. Contoh NLP termasuk text mining, analisis teks 
manual, dan analisis keterbacaan (O’Leary, 2009). NLP 
digunakan untuk menemukan bukti pembuatan strategi 
berdasarkan lingkungan pasar dan aktivitas konsumen. 
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5. Teknologi NLP  

Teknologi NLP dapat secara otomatis memproses informasi 
teks yang tidak terstruktur, mengekstrak dan meninjau poin-
poin utama secara sistematis, sehingga auditor internal 
terbebas dari pekerjaan membaca dan meninjau yang berat. 
Selain itu, model bahasa dapat mengidentifikasi kasus berisiko 
tinggi, menyaring masalah target, dan memungkinkan auditor 
fokus pada kasus berisiko tinggi untuk pelacakan mendalam, 
sehingga meningkatkan efisiensi pekerjaan audit (Mubako, 
2019). 

6. Artificial Neural Network 

Artificial Neural Network (ANN) mencoba meniru jaringan 
neuron manusia agar komputer dapat belajar dan membuat 
keputusan seperti manusia. JST dibuat dengan memprogram 
komputer konvensional seolah-olah sel-sel otak saling 
terhubung (Lecun, Bengio, & Hinton, 2015; Al-Dmour & Al-
Dmour, 2018). 

7. Fungsi otak buatan ANN berada pada tingkat yang lebih 
maju dibanding logika linier komputer tradisional.  

ANN mampu membangun bobot koneksi jaringan yang stabil 
antara input data bisnis dan catatan elemen akuntansi. Setelah 
membentuk perpustakaan kasus dari transaksi ekonomi 
historis, ANN dapat secara otomatis mengonfigurasi informasi 
akuntansi untuk masalah ekonomi masa depan dan 
mengintegrasikannya ke dalam sistem pelaporan perusahaan 
(Li, 2018). 

F. Aplikasi Teknologi Baru oleh Empat 

Perusahaan Besar Akuntansi 

1. Deloitte 

Deloitte telah mengembangkan beberapa aplikasi berbasis 
teknologi canggih. Salah satunya adalah kerangka kerja 
organisasi berbasis wawasan (Insight-Driven 
Organization/IDO) yang membantu organisasi mencapai 
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tujuan strategis. IDO menyematkan analisis, data, dan 
penalaran ke dalam proses pengambilan keputusan, 
memfasilitasi penskalaan proyek, mengubah volume data 
menjadi nilai bisnis yang terukur, serta menciptakan 
keunggulan kompetitif jangka panjang. IDO juga meningkatkan 
kecepatan dan kualitas pengambilan keputusan sambil 
mengurangi biaya, memungkinkan keputusan bukan hanya 
untuk eksekutif tetapi untuk seluruh karyawan (Deloitte, 
2018b). 

Berdasarkan teknologi pembelajaran mendalam, Deloitte 
mengembangkan platform analisis suara bernama Behavior 
and Emotion Analytics Tool (BEAT) untuk memantau interaksi 
suara. BEAT memiliki tiga fungsi utama: memonitor interaksi 
suara pelanggan, mengidentifikasi interaksi berisiko tinggi 
melalui NLP dan algoritma model bahasa untuk menilai 
kepatuhan kontrak, serta memberikan peringatan tentang 
interaksi yang berpotensi negatif (Deloitte, 2018a; 2019; Li, 
2018). BEAT mampu menganalisis lebih dari 30 bahasa dan 
indikator perilaku, serta dapat disesuaikan untuk risiko dan 
kebutuhan pengguna tertentu. 

Melalui NLP, Deloitte juga mengembangkan platform 
tinjauan dokumen otomatis berbasis teknologi kognitif yang 
membaca dan mengidentifikasi informasi relevan secara cepat 
dan akurat (Deloitte, 2018c). Selain itu, generasi bahasa alami 
(Natural Language Generation/NLG) digunakan untuk 
pemrosesan pengembalian pajak ekspatriat, menghasilkan 
laporan naratif terperinci yang mendukung saran keuangan 
yang lebih tepat sasaran (Zhou, 2018). 

2. PricewaterhouseCoopers (PwC) 

PwC memiliki portofolio solusi data dan analitik lintas industri. 
Misalnya, PwC menggunakan RPA untuk mengumpulkan data, 
meninjau neraca percobaan, dan mengubah data menjadi basis 
pajak, memfasilitasi persiapan dan revisi SPT, pembayaran 
pajak, dan tanggapan pihak terkait (PwC, 2017). 
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Untuk audit, PwC memiliki lab audit AI yang 
meningkatkan kualitas, otomatisasi, dan efisiensi operasional. 
Bekerja sama dengan H2O.ai, PwC mengembangkan GL.ai, 
robot berbasis ML yang meniru proses berpikir auditor 
berpengalaman, memeriksa transaksi dalam milidetik, dan 
mengidentifikasi anomali di buku besar (PwC, 2018a). 

PwC juga memanfaatkan NLG melalui mesin AI Narrative 
Science "Quill" untuk otomatisasi pelaporan KYC dan 
pelaporan anti-penyuapan/korupsi (ABAC), mengurangi waktu 
pelaporan hingga 25% dan menghemat lebih dari $1 juta per 
tahun (Keeney, 2018). 

3. Ernst & Young (EY) 

EY membangun portofolio solusi industri dengan fokus pada 
enam sektor: layanan keuangan, ilmu kehidupan, barang ritel 
dan konsumen, kesehatan, listrik dan utilitas, serta sektor 
publik. EY mengembangkan akselerator, aset, dan produk 
berbasis big data untuk target industri ini (Candela, 2018). 

Selain RPA dan NLP, EY menggunakan drone untuk 
inventaris dan analisis waktu nyata, dengan data dikirim ke 
platform digital audit global EY Canvas (EY, 2017a). NLP juga 
digunakan untuk memvalidasi kontrak sewa baru secara efisien 
(Faggella, 2018), serta untuk mendeteksi potensi sinergi dalam 
merger dan akuisisi (EY, 2018b). ML digunakan oleh layanan 
Investigasi dan Sengketa Penipuan (FIDS) untuk mendeteksi 
faktur mencurigakan dengan akurasi 97% (EY, 2017b). 

4. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) 

KPMG menggabungkan data, analitik, pajak, konsultasi, dan 
audit dengan investasi digital untuk membantu klien mengubah 
bisnis mereka. Pada 2017, KPMG meluncurkan "KPMG Ignite," 
ekosistem mitra teknis untuk pengembangan solusi AI dan 
pengujian prototipe, serta menyediakan panduan bagi 
karyawan dan pelanggan (KPMG, 2017a). 

KPMG juga memperkenalkan Penilaian Risiko Dinamis 
(DRA) untuk mengidentifikasi risiko empat dimensi 
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(keparahan, kemungkinan, keterkaitan, kecepatan), 
memberikan wawasan baru bagi profesional audit dan 
meningkatkan kualitas audit (KPMG, 2018a). 

Berdasarkan RPA, KPMG mengembangkan "K-analyzer" 
untuk analitik pajak, FBT Automator untuk kepatuhan FBT, 
dan Payroll Tax Automator untuk otomatisasi penggajian. Alat 
pelaporan AEOI KPMG menyederhanakan pelaporan dengan 
pemeriksaan validasi data dan format XML untuk CRS dan 
FATCA (KPMG, 2017b; 2018b). Pemeriksaan penggunaan 
teknologi big data, ML, dan AI oleh Big Four menunjukkan dua 
tren: investasi besar dalam AI di bisnis inti dan klaim bahwa AI 
menjadi faktor kunci kesuksesan masa depan profesi akuntansi. 

G. Perkembangan AI dalam Profesi 

Akuntansi dan Implikasinya 

Dengan pesatnya kemajuan teknologi beberapa dekade 
terakhir, para profesional akuntansi saat ini dituntut memiliki 
keterampilan pemrograman dan mahir dalam analisis data. 
Mereka harus mampu memahami alat-alat baru, berinteraksi 
dengan teknik pelaporan, dan menafsirkan laporan untuk 
menjawab pertanyaan dari pihak berwenang (EY, 2018a). 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Asosiasi Akuntan 
Bersertifikat Chartered di Inggris menyoroti peran dan 
kemampuan akuntan di era modern. Misalnya, untuk auditor, 
teknologi RPA memungkinkan audit real-time dan 
berkelanjutan, sehingga profesional audit harus fleksibel, 
mudah beradaptasi dengan perubahan prosedur, dan mampu 
memproses informasi risiko secara real-time (Smidt et al., 
2019). 

Dalam praktik manajemen risiko, ketika perangkat lunak 
AI digunakan untuk menyelesaikan sebagian besar pekerjaan 
akuntansi dan membuat keputusan, para profesional harus 
memastikan bahwa algoritme yang digunakan dirancang 
dengan benar, terutama yang berkaitan dengan deteksi 
penipuan. Hal ini memerlukan pemantauan konsisten oleh 
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profesional akuntansi yang berpengalaman. Oleh karena itu, 
pengenalan teknologi canggih kemungkinan akan mengurangi 
kesempatan kerja bagi akuntan tanpa keterampilan 
pemrograman dan analisis. Perusahaan sebaiknya memberikan 
pelatihan ulang untuk staf agar mereka tetap kompetitif. 

1. Pendekatan Organisasi terhadap Transformasi Teknologi 

Kantor akuntan dan departemen dapat mengadopsi beberapa 
pendekatan untuk menanggapi kemajuan teknologi yang cepat: 

a. Menetapkan visi praktik profesional berbasis teknologi 
sebagai strategi organisasi secara keseluruhan, misalnya 
melalui pusat keunggulan, koordinasi khusus dengan 
unit bisnis, atau unit fokus berbeda. 

b. Melakukan penilaian komprehensif terhadap protokol 
dan proses pengumpulan data saat ini, meninjau 
otomatisasi dan kematangan kemampuan analitis, serta 
merancang rencana implementasi proses dukungan TI. 

c. Menentukan nilai yang dapat diciptakan oleh teknologi 
baru dan meninjaunya secara berkala melalui indikator 
kinerja utama untuk memastikan hasil yang nyata. 

d. Membentuk dewan tata kelola untuk menetapkan dan 
menerapkan standar tata kelola data di seluruh 
perusahaan, sekaligus mengatasi dampak gangguan 
bisnis selama perubahan teknologi. 

Tidak diragukan bahwa robot keuangan akan 
menggantikan manusia dalam tugas akuntansi dasar, karena 
mereka telah menjadi bagian penting dari lanskap akuntansi. 
Praktisi keuangan harus terus meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan profesional, termasuk kemampuan komputer, 
untuk menangani tugas yang lebih kompleks. Sistem 
pendidikan juga perlu merespons dengan meningkatkan 
tingkat kemahiran teknologi bagi mahasiswa. 
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2. Transformasi Pendidikan Akuntansi di Indonesia 

Setiap tahun, Indonesia meluluskan lebih dari 30.000 sarjana 
akuntansi (Eka Putra, 2019). Namun, laporan terbaru 
menunjukkan risiko kehilangan pekerjaan dalam profesi 
akuntansi dan keuangan akibat perkembangan big data, ML, 
dan AI. Fenomena ini menghadirkan tantangan sekaligus 
peluang bagi pendidikan akuntansi. 

Dengan meningkatnya aplikasi AI dalam profesi 
akuntansi, siswa menghadapi tekanan untuk mempersiapkan 
diri mencari pekerjaan setelah lulus. Pendidik juga harus 
menyeimbangkan fokus antara pengajaran dan pengembangan 
ilmu. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah pendidikan 
universitas harus lebih menekankan pendidikan liberal atau 
pelatihan profesional. 

Teknologi seperti RPA dan OCR telah mengurangi beban 
kerja akuntan dalam tugas berulang. Alat ini dapat memindai 
dan memasukkan faktur secara otomatis, memungkinkan audit 
waktu nyata. Akuntan kini diharapkan melakukan tugas 
bernilai tambah, seperti manajemen keuangan dan 
pengambilan keputusan berbasis data. Struktur organisasi 
masa depan mengharuskan akuntan memahami operasi 
perusahaan dan berkontribusi pada tata kelola berdasarkan 
pengetahuan akuntansi mereka. Meskipun teknologi 
mendorong restrukturisasi pengetahuan profesional, 
karakteristik inti profesional akuntan, seperti kecerdasan etis 
dan emosional, tetap relevan. 

Perkembangan AI juga membuka peluang bagi pendidik 
untuk mendekatkan keadilan pendidikan. Integrasi big data 
dan ML memungkinkan sistem pendidikan menyediakan 
berbagai pendekatan tutorial yang dapat diakses siswa 24/7. 
Sistem cerdas ini mendukung pembelajaran adaptif, memberi 
guru lebih banyak waktu untuk diskusi langsung dengan siswa 
dan merancang kasus pengajaran yang mengaitkan 
pengetahuan akuntansi dengan praktik manajemen keuangan, 
tata kelola perusahaan, dan dilema etika. 
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Transformasi pendidikan akuntansi tidak hanya relevan 
di Indonesia tetapi juga secara global. Memiliki karakteristik 
profesional yang memadai tetap penting bagi lulusan untuk 
beradaptasi dan bahkan menciptakan perubahan teknologi. 
Oleh karena itu, pendidik harus tetap mendukung pendidikan 
liberal sambil mendorong siswa mendalami teknologi baru 
seperti RPA, ML, dan AI. 
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BAB 3  
DAMPAK ARTIFICIAL 
INTELLIGENCE (AI) PADA 
PROFESI AKUNTAN  
 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat 
menuntut semua profesi untuk terus mengembangkan cara 
bekerja dengan cepat dan tepat, agar tidak tertinggal oleh 
zaman serta dapat mencapai tujuan secara efisien. Hal ini 
berlaku pula pada bidang akuntansi, sebuah cabang ilmu 
ekonomi yang mempelajari berbagai analisis keuangan. 
Kemajuan teknologi menuntut akuntansi untuk lebih 
memanfaatkan inovasi digital, salah satunya melalui penerapan 
Artificial Intelligence (AI). 

Artificial Intelligence (AI) merupakan bidang studi 
mengenai pemikiran cerdas yang dapat diterapkan untuk 
melakukan perhitungan dan analisis (Singh & Singh, 2010). 
Perhitungan yang dilakukan AI bertujuan menciptakan sistem 
komputerisasi yang lebih terkendali, memudahkan pekerjaan 
pengguna, dan membantu menganalisis berbagai 
permasalahan. Meskipun demikian, implementasi AI dalam 
akuntansi masih menimbulkan pro dan kontra karena 
keterbatasan informasi yang memadai. Secara umum, AI 
memberikan manfaat signifikan bagi pekerja di berbagai 
bidang, termasuk membantu bisnis meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi. 
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Selama beberapa dekade, sistem kecerdasan buatan 
semakin mengambil alih tugas-tugas pengambilan keputusan 
manusia. Akuntan telah menggunakan teknologi untuk 
meningkatkan kinerja dan memberikan nilai lebih bagi bisnis. 
Hal ini menjadi peluang untuk menata kembali dan secara 
radikal meningkatkan kualitas keputusan bisnis dan investasi, 
yang merupakan tujuan utama profesi akuntan (ICAEW, 2018). 

Akuntansi telah mengalami gelombang otomatisasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Namun, hingga 
saat ini teknologi belum dapat menggantikan kebutuhan 
pengambilan keputusan oleh pakar. Generasi sebelumnya dari 
sistem kecerdasan buatan menunjukkan kekuatan keahlian 
manusia yang tetap relevan dan batas kemampuan mesin 
(ICAEW, 2018). 

Akuntansi merupakan instrumen penting untuk 
mewujudkan akuntabilitas. Oleh karena itu, ilmu akuntansi dan 
profesi akuntan harus berkembang dan beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan, memiliki visi ke depan (predictive), 
memberikan manfaat, tetap relevan, serta terhubung dengan 
perkembangan global (Mardiasmo, 2018). 

Akuntan dan auditor memiliki tanggung jawab 
menyiapkan dan memeriksa catatan keuangan perusahaan, 
memastikan keakuratan laporan, kepatuhan pajak, serta 
membantu organisasi bekerja lebih efisien. Bidang akuntansi 
memiliki sejarah panjang dalam aplikasi AI, terutama dalam 
pelaporan keuangan dan audit, yang telah berlangsung lebih 
dari 25 tahun. 

Studi dari University of Oxford (2015) menunjukkan 
bahwa akuntan memiliki risiko hingga 95 persen kehilangan 
pekerjaan karena otomatisasi yang mengambil alih peran 
analisis data dan angka-angka. Meski demikian, laporan 
tersebut juga menemukan bahwa kemajuan teknologi tidak 
hanya menghilangkan pekerjaan, tetapi juga menciptakan 
peluang baru (Griffin, 2016). Profesi akuntansi diprediksi akan 
terdisrupsi oleh perkembangan teknologi, khususnya AI dan 
machine learning. Dalam 20–30 tahun ke depan, pekerjaan 
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rutin dan manual yang biasa dilakukan akuntan kemungkinan 
besar akan diambil alih mesin dan robot. 

Studi Universitas Oxford, Michael Osborne dan Carl Frey, 
meneliti risiko otomatisasi pada berbagai profesi. Hasil riset 
menunjukkan bahwa akuntan bersertifikasi memiliki risiko 
sebesar 95% mengalami otomatisasi dalam dua dekade ke 
depan. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penulisan artikel ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana Artificial Intelligence 
(AI) berdampak terhadap profesi akuntan  

B. Sejarah dan perkembangan AI  

1. Sejarah dari Artificial Intelligence (AI) 

Nama Artificial Intelligence (AI) diciptakan oleh John 
McCarthy dan merupakan cabang eksperimental dari ilmu 
komputer yang bertujuan menciptakan mesin cerdas yang 
mampu melakukan berbagai tugas dengan menggunakan 
kecerdasannya (Yadav, A., 2017). Kecerdasan buatan juga 
merupakan bidang studi akademik yang mempelajari cara 
membuat komputer dan perangkat lunak yang mampu 
berperilaku cerdas (Wikipedia). Dengan demikian, AI 
mencakup sistem yang berpikir seperti manusia (sistem 
berpikir rasional) dan sistem yang bertindak seperti manusia. 
Dalam perspektif lain, AI dipandang sebagai kemampuan 
perangkat untuk melakukan aktivitas yang biasanya 
diharapkan hanya dari otak manusia (Deloitte, 2017). 

Secara lebih luas, AI merupakan cabang ilmu komputer 
yang berkaitan dengan studi dan penciptaan sistem komputer 
yang menunjukkan beberapa bentuk kecerdasan. Dengan kata 
lain, AI adalah sistem yang dapat mempelajari konsep dan tugas 
baru, bernalar, menarik kesimpulan tentang dunia, memahami 
bahasa alami, mengenali pemandangan visual, serta melakukan 
jenis prestasi lain yang membutuhkan kecerdasan manusia 
(Elaine, 2000). 

Konsep realistis AI mulai berkembang dengan munculnya 
program komputer pada pertengahan abad ke-20. Tahun 1956 
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menjadi tonggak sejarah dengan diadakannya konferensi 
pertama khusus tentang kecerdasan buatan. Pada tahun 1961, 
UNIMATE, robot industri pertama yang diproduksi secara 
massal, mulai bekerja di General Motors, memulai revolusi 
otomatisasi pabrik. Robot ini melakukan pekerjaan yang 
dianggap berbahaya bagi manusia. Pada 1969, GM mampu 
memproduksi 110 mobil per jam, lebih dari dua kali lipat tingkat 
fasilitas otomotif lain pada saat itu. Revolusi otomatisasi ini 
sempat disalahkan atas pengurangan pekerjaan pabrik, meski 
pertumbuhan produksi tetap meningkat. 

Graetz dan Michaels (2014) menunjukkan bahwa 
Amerika Serikat telah meningkatkan penggunaan otomatisasi 
per jam kerja sebesar 237 persen antara tahun 1993 dan 2007. 
Selama periode yang sama, sekitar 2,2 juta pekerjaan pabrikasi 
hilang. Studi mereka menunjukkan bahwa pada dasarnya tidak 
ada hubungan langsung antara jumlah pekerjaan yang hilang 
dan jumlah otomatisasi; jika ada korelasi, seharusnya AS 
kehilangan sepertiga lebih banyak pekerjaan daripada yang 
sebenarnya terjadi (Graetz & Michaels, 2015). 

2. Bridging Artificial Intelligence (AI) dengan Profesi 
Akuntan 

Meskipun AI tidak dapat sepenuhnya menggantikan akuntan, 
profesi akuntan perlu merespons secara aktif dampak 
kecerdasan buatan. Akuntan harus terus meningkatkan 
keterampilan profesional dan terlibat dalam manajemen, 
sehingga mampu menjadi manajemen dan akuntan yang 
cerdas. 

Beberapa bridging AI yang dapat membantu profesi akuntan 
dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Bidang Pemanfaatan Artificial Intelligence 
(AI) 

Pengauditan • Membantu auditor mengidentifikasi pola 
dan anomali yang tidak biasa dalam 
mendeteksi kecurangan.  
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• Memfasilitasi pengumpulan data real-
time dalam jumlah besar, sehingga 
assurance yang diberikan bersifat 
komprehensif, tepat waktu, dan akurat. 

Akuntansi 
Keuangan 

•Membantu akuntan perusahaan membuat 
draft laporan tahunan secara objektif 
karena dihasilkan secara otomatis oleh AI. 
•Memungkinkan akuntan mengakses 
informasi keuangan dari berbagai unit 
bisnis untuk membuat analisis prediktif 
yang mendukung pengambilan keputusan. 
•Menyediakan aplikasi mobile bagi klien 
untuk mengakses data akuntansi melalui 
telepon seluler, tablet, atau smartphone. 

Internal 
Audit 

•Memantau pengendalian dan menandai 
ketidaksesuaian secara real-time. 
•Menganalisis permasalahan secara cepat 
dan akurat.  

•Menggeser peran audit internal dari 
sekadar pengidentifikasi masalah menjadi 
mitra dalam memberikan solusi. 

Sumber : PwC 2015 

Dari penjelasan mengenai posisi akuntan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Artificial Intelligence (AI) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profesi akuntan. Perkembangan 
teknologi telah mengubah bisnis secara mendasar, di mana 
banyak aset kini berupa teknologi dan tidak berwujud secara 
fisik, kebutuhan akan sumber daya manusia termasuk staf 
akuntansi—menurun, konsep “tempat kerja” bergeser menjadi 
virtual office, dan cara pemasaran maupun penjualan beralih 
ke marketplace atau online store. Semua perubahan ini akan 
menuju pada titik keseimbangan baru (equilibrium) yang 
kemudian membentuk standar baru bagi profesi akuntan. 
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a. Teknologi Artificial Intelligence (Kecerdasan Buatan) 
dalam Akuntansi 

Deskripsi pekerjaan akuntan saat ini terlihat sangat berbeda 
dibandingkan dengan akuntan 20 tahun lalu. Selama dua 
dekade ke depan, peran akuntan diprediksi akan kembali 
berubah secara substansial, dengan penekanan lebih pada 
konsultasi, pengembangan bisnis, layanan konsultasi, dan 
manajemen risiko. Akuntan perlu merangkul spesialisasi 
baru serta memanfaatkan teknologi secara aktif (McCabe, 
2014). 

Mark Carney, Gubernur Bank Inggris, dalam MTI 
(Manajemen-TI) edisi Oktober 2017, menyampaikan bahwa 
setidaknya 15 juta pekerjaan akan dialihkan ke sektor 
teknologi, termasuk profesi akuntan. Studi Xero pada tahun 
yang sama menunjukkan bahwa profesi akuntansi dan 
pencatat administrasi menjadi prioritas yang akan 
digantikan oleh robot atau komputer. Bahkan, 59 persen 
pemilik usaha kecil berpikir mereka tidak akan 
membutuhkan akuntan dalam 10 tahun ke depan (Alhabsyi, 
2017). Hal ini dikarenakan hampir seluruh proses 
akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi hingga laporan 
keuangan dan analisis, kini dapat ditangani oleh perangkat 
lunak komputer yang dirancang agar dapat digunakan oleh 
orang awam sekalipun. 

Meski demikian, hal ini bukan berarti profesi akuntan 
akan punah. Yang terjadi adalah pergeseran peran. Akuntan 
kini dituntut untuk menguasai keterampilan baru agar tetap 
relevan, termasuk manajemen bisnis, analisis risiko, dan 
teknologi informasi (Alhabsyi, 2017). Pergeseran ini tidak 
hanya terjadi pada akuntan, tetapi juga semua profesi yang 
terdampak teknologi disruptif, termasuk profesi IT. 
Misalnya, perkembangan cloud computing memungkinkan 
perusahaan mengakses infrastruktur, platform, perangkat 
lunak, dan data tanpa harus berinvestasi besar-besaran, 
sehingga peran staf IT tradisional juga berubah (Alhabsyi, 
2017). 
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Artificial Intelligence dirancang untuk berpikir, 
merasakan, dan bereaksi seperti manusia. Deloitte 
menekankan bahwa AI dapat menghadirkan kelas produk 
dan layanan baru yang khusus berlaku di bidang akuntansi, 
termasuk layanan pelanggan, studi  dan pengembangan, 
logistik, penjualan, pemasaran, dan analisis informasi. 
Profesi yang memerlukan metodologi khusus, persiapan 
laporan, dan proses kompleks seperti pembukuan dan 
pengkodean transaksi, memiliki potensi besar untuk diubah 
sepenuhnya oleh AI (Jariwala, 2015). 

Dalam waktu dekat, AI bahkan mungkin terlibat 
dalam pemantauan dan evaluasi kepatuhan terhadap 
peraturan, kebijakan organisasi, evaluasi karyawan, hingga 
proses perekrutan dan pemecatan. Meskipun perangkat 
lunak akuntansi sudah lama digunakan, inovasi terbaru 
berbasis cloud seperti QuickBooks Online—mampu 
memberdayakan pengguna sedemikian rupa sehingga 
beberapa tugas akuntansi dapat dilakukan sendiri tanpa 
bantuan akuntan (Poston, 2014). 

Pendapat mengenai perubahan peran akuntan 
bervariasi. Beberapa pihak memprediksi perubahan besar, 
mirip dengan industri transportasi saat muncul Uber dan 
Grab, sementara yang lain berpendapat bahwa perangkat 
lunak hanya memindahkan sebagian tugas rutin ke bisnis 
itu sendiri. Meski demikian, akuntan tetap dibutuhkan 
sebagai ahli yang dapat melakukan audit, menafsirkan 
peraturan kompleks, dan memberikan penilaian 
profesional. 

b. Artificial Intelligence (Kecerdasan Buatan) dalam 
Pengauditan 

Teknologi kognitif, yang merupakan bagian dari Artificial 
Intelligence (AI), melampaui kemampuan teknologi 
informasi tradisional dalam menangani tugas-tugas yang 
sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh manusia. 
Teknologi ini memungkinkan auditor untuk 
mengotomatisasi berbagai tugas manual, sehingga 
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menghilangkan trade-off antara kecepatan, biaya, dan 
kualitas dalam proses audit (Raphael, 2015). 

Secara umum, AI sangat bermanfaat dalam 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan. Dalam 
bidang audit, misalnya, AI dapat membantu auditor melakukan 
ulasan dokumen secara lebih cepat dan akurat. Audit 
tradisional biasanya mengharuskan auditor meninjau berbagai 
dokumen yang jumlah halamannya sangat banyak. Dengan AI, 
proses ini dapat dipercepat karena sistem mampu mengenali 
dan memproses dokumen secara otomatis, serta 
menghubungkan setiap dokumen dengan transaksi terkait 
tanpa campur tangan auditor di masa depan (Raphael, 2015). 

AI juga mempermudah proses confirmation, yaitu 
menyiapkan, mengotorisasi, mendistribusi, mengumpulkan, 
mengelola, dan mengevaluasi hasil konfirmasi. Selain itu, AI 
dapat membantu menghitung persediaan, yang sebelumnya 
dilakukan secara manual dengan mengunjungi klien dan 
mengamati atau menghitung barang jadi milik klien. Dengan 
teknologi AI, proses penghitungan dan identifikasi persediaan 
dapat dilakukan secara otomatis menggunakan kamera dan 
perangkat lunak, sehingga lebih efisien dan minim kesalahan 
(Raphael, 2015). 

Meskipun AI mampu mengotomatisasi banyak proses, 
peran auditor tetap penting. AI belum bisa sepenuhnya 
menggantikan judgement profesional auditor dalam 
menentukan kelengkapan data, pihak-pihak yang terlibat 
dalam transaksi, menilai kewajaran aset, atau mengevaluasi 
pengendalian internal perusahaan (Willington, 2016). Dengan 
kata lain, AI berfungsi sebagai alat bantu, sementara keputusan 
akhir tetap berada di tangan manusia. 

AI juga memudahkan auditor dalam mengidentifikasi 
dokumen mana yang perlu ditinjau kembali, sehingga 
mengurangi waktu yang diperlukan untuk memahami transaksi 
dan memproses dokumen yang terkait (Brennan, 2017). Dalam 
proses confirmation, AI dapat menyiapkan, mengirim, 
mengumpulkan, dan mengevaluasi hasil konfirmasi, serta 
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menghitung mutasi persediaan hingga memperoleh hasil akhir 
persediaan perusahaan. Dengan kemajuan teknologi, di masa 
depan proses ini dapat sepenuhnya otomatis menggunakan 
perangkat lunak dan kamera tanpa perhitungan fisik. 

Namun, audit bukan sekadar mengolah dan 
menganalisis data. Yang paling penting dalam audit adalah 
pertimbangan atau judgement auditor. Hasil akhir audit berupa 
opini auditor terhadap laporan keuangan klien memerlukan 
analisis manusia yang mendalam. Opini ini tidak dapat 
digantikan oleh mesin, karena merupakan produk dari 
pemikiran dan pertimbangan manusia. 

Sejalan dengan itu, pada 2016, KPMG meluncurkan 
rencana penggunaan AI dalam audit di Australia dengan 
memanfaatkan teknologi komputasi kognitif IBM, yang dikenal 
sebagai “Watson”. Dengan Watson, KPMG dapat memperluas 
data dan analitik, memungkinkan pengambilan sampel tanpa 
batasan waktu dan tenaga manusia, sehingga dapat meneliti 
seluruh data klien, bukan hanya sampel tertentu. Hal ini 
meningkatkan pemahaman terhadap klien dan potensi 
peningkatan biaya audit. KPMG bukan satu-satunya 
perusahaan; Deloitte, Ernst & Young, dan 
PriceWaterhouseCooper (PwC) juga menggunakan teknologi 
serupa, meski dalam skala lebih kecil (Pash, 2016). 

Dengan demikian, AI dalam pengauditan bukanlah 
pengganti auditor, melainkan alat yang memperluas 
kemampuan mereka, meningkatkan efisiensi, dan 
memungkinkan fokus pada tugas bernilai tinggi yang 
memerlukan analisis dan pertimbangan manusia. 

Artificial Intelligence (AI) memberikan dampak 
signifikan terhadap profesi akuntan, di antaranya: 

1) Profesi akuntan perlu meningkatkan kompetensi di 
bidang teknologi digital agar dapat memanfaatkan 
kecerdasan buatan yang dimiliki oleh perusahaan secara 
optimal. 
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2) Profesi akuntan dituntut memiliki keterampilan di 
bidang teknologi digital, terutama dalam akuntansi, 
pengauditan, dan manajemen keuangan. 

3) Permintaan terhadap jasa akuntan di bidang teknis 
semakin berkurang karena banyak proses sudah dapat 
dijalankan menggunakan software akuntansi berbasis 
cloud dan perangkat lunak audit seperti Caseware. 

Untuk menghadapi perubahan ini, profesi akuntan perlu: 

• Awareness: Memahami perkembangan kecerdasan 
buatan dan peluang yang muncul dari teknologi 
tersebut. 

• Education: Menyesuaikan kurikulum pendidikan 
akuntansi agar relevan dengan era digital, termasuk 
pelatihan koding, cloud computing, dan kemampuan 
real-time accounting. 

• Professional Development: Mengembangkan 
kompetensi profesional melalui berbagai program dan 
aktivitas, baik secara online maupun tatap muka, untuk 
memahami dampak kecerdasan buatan pada praktik 
akuntansi. 

• Reaching Out: Mengelola data dan informasi akuntansi 
yang semakin kompleks, termasuk data lingkungan dan 
operasional, yang sangat bergantung pada integrasi 
informasi digital. 

Kecerdasan buatan menjadi alat penting untuk masa 
depan akuntansi dan audit. AI memungkinkan pekerjaan yang 
bersifat mekanis atau berbasis proses digantikan teknologi 
otomatis, sementara tugas yang membutuhkan professional 
judgment tetap berada di tangan manusia. Generasi muda 
akuntan perlu memahami dan siap bekerja bersama AI. 

Profesi akuntan tidak kebal terhadap perubahan 
teknologi. Penggunaan perangkat lunak, seperti pengarsipan 
pajak atau QuickBooks, tidak menghilangkan peran akuntan, 
tetapi mengubah fokus pekerjaannya—dari pencatatan manual 
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menjadi entri berbasis komputer dan analisis data. AI dalam 
akuntansi bukanlah pengganti, melainkan alat untuk 
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas keputusan 
profesional. 

  



Akuntan di Era Ai: Keberadaan Profesi Akuntan di Era Digital 

 
30 

  



Akuntan di Era Ai: Keberadaan Profesi Akuntan di Era Digital 
 

 

31 

BAB 4 
QUO VADIS AKUNTAN DALAM 
ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Sejarah revolusi industri dimulai dari Revolusi Industri 1.0, 
berkembang ke 2.0, dan 3.0, hingga saat ini memasuki era 
Revolusi Industri 4.0. Setiap fase menandai perubahan 
signifikan dalam proses produksi dan efektivitas manusia. 
Revolusi Industri 1.0 memanfaatkan mesin uap untuk 
meningkatkan efisiensi kerja. Revolusi 2.0 ditandai dengan 
produksi massal dan standarisasi mutu, sementara Revolusi 3.0 
membawa otomatisasi produksi massal, fleksibilitas 
manufaktur, dan robotika. Selanjutnya, Revolusi 4.0 muncul 
dengan konsep sistem siber-fisik dan kolaborasi manufaktur, 
pertama kali diperkenalkan melalui proyek komputerisasi 
manufaktur di Jerman (Herman et al., 2015). 

Revolusi Industri 4.0 menjadi istilah kunci dalam dunia 
industri, menandai gelombang keempat perkembangan 
industri yang membawa peluang besar sekaligus tantangan 
dalam menyesuaikan diri, termasuk bagi profesi akuntan 
(Kinzel, 2016). 

Profesi akuntan kini mengalami perubahan signifikan. 
Akuntan tidak hanya berfokus pada pencatatan dan pelaporan 
keuangan, tetapi juga dituntut untuk berperan sebagai 
penasihat dan pengambil keputusan strategis (Henry & Hick, 
2015). Kemunculan otomatisasi dan penggunaan Artificial 
Intelligence (AI) mengubah cara kerja, terutama di kantor 
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akuntan besar (Big Four), di mana teknologi dapat mengambil 
alih banyak pekerjaan rutin yang sebelumnya dilakukan oleh 
lulusan baru (Financial Times, 2016). 

Dengan demikian, akuntan dituntut untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan, terutama di bidang non-
financial reporting, analisis data, dan pengambilan keputusan 
berbasis teknologi. Peran mereka berkembang menjadi lebih 
strategis dan konsultan, selaras dengan tuntutan era Revolusi 
Industri 4.0. 

1. Quo Vadis Domine? Profesi Akuntan 

American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) 
menyatakan bahwa profesi akuntan dan keuangan akan 
mengalami penurunan pekerjaan terkait compliance dan 
bergeser ke arah konsultatif dan advisory akibat perubahan 
teknologi. Perubahan teknologi dengan cepat mengubah 
lingkungan kerja, sehingga para profesional dituntut memiliki 
keterampilan yang lebih spesifik dan kompetensi yang relevan 
dengan teknologi yang terus berkembang (American Institute 
of Certified Public Accountants, 2018). 

Menurut Frey dan Osborne (2013), sekitar 47% pekerjaan 
di Amerika berisiko tergantikan oleh otomatisasi, namun 
sejarah dari revolusi industri sebelumnya menunjukkan bahwa 
pekerjaan baru akan muncul. Diprediksi sekitar 65% anak-anak 
yang saat ini masuk sekolah dasar akan bekerja di jenis 
pekerjaan baru yang saat ini belum ada, sebagaimana dijelaskan 
Cohen dan Wolla (2018). Di Norwegia, Grondahl dan Eriksen 
(2017) menyatakan bahwa robotisasi tidak menunjukkan 
hubungan negatif dengan kemungkinan mendapatkan 
pekerjaan. 

Sistem akuntansi yang mendukung profesi akuntan di era 
Revolusi Industri 4.0 berfokus pada hal-hal yang tidak dapat 
digantikan oleh teknologi, antara lain: 
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a. Bertindak inovatif. 

b. Mengembangkan sudut pandang sistem dengan 
memposisikan diri sebagai bagian dari suatu sistem 
untuk mengoptimalkan kinerja sistem. 

c. Meningkatkan kemampuan bekerja dengan data dan 
membuat keputusan berbasis data. 

d. Fokus pada kreativitas. 

e. Menyesuaikan diri dengan perubahan. 

f. Fokus pada pemecahan masalah yang kompleks 
(complex problem solving). 

g. Mengembangkan kemampuan kepemimpinan 
(leadership skill). 

h. Mengembangkan keterampilan interpersonal (people 
skill). 

Selain itu, penguasaan Enterprise Resource Planning 
(ERP) dan Big Data menjadi aspek penting bagi akuntan dalam 
menghadapi era digital. 

Roger Leonard Burritt dan Katherine Christ (2016) 
menekankan beberapa hal yang perlu diperhatikan akuntan di 
era Revolusi Industri 4.0: 

a. Kesadaran terhadap peluang baru yang muncul, seperti 
implementasi Revolusi Industri 4.0 di Jerman dan Cina. 

b. Pendidikan yang selaras dengan perkembangan 
teknologi dan konektivitas digital berstandar 
internasional. 

c. Pengembangan profesional melalui program yang terus 
ditingkatkan, baik secara daring maupun tatap muka, 
untuk menghadapi perubahan kapabilitas profesi 
akuntan di masa depan. 
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d. Penerapan standar tinggi dalam hubungan kerja dengan 
insinyur, sehingga kontrol terhadap data-data 
akuntansi dapat terjaga dengan baik. 

2. Revolusi Industri 4.0: Sebuah Tanda Tanya 

Karakteristik utama Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan 
berbagai teknologi terapan seperti advanced robotics, artificial 
intelligence, internet of things, virtual and augmented reality, 
additive manufacturing, dan distributed manufacturing. Secara 
keseluruhan, teknologi ini mampu mengubah pola produksi 
dan model bisnis di berbagai sektor industri. 

a. Advanced Robotics: Peralatan yang dapat berinteraksi 
langsung dengan manusia, beroperasi secara mandiri, 
dan menyesuaikan perilaku berdasarkan sensor data 
untuk meningkatkan efisiensi. 

b. Artificial Intelligence (AI): Sistem mesin yang mampu 
mengadopsi kemampuan manusia, meningkatkan 
kinerja dan produktivitas, serta meminimalkan risiko 
kesalahan manusia. 

c. Internet of Things (IoT): Menghubungkan instrumen 
teknologi secara virtual untuk mendukung operasional, 
pengawasan manajemen, dan peningkatan nilai output. 

d. Virtual and Augmented Reality: Simulasi digital untuk 
membentuk realitas rekaan dan menghasilkan 
informasi dari kondisi lingkungan nyata. 

e. Additive Manufacturing: Otomatisasi proses produksi 
melalui teknologi 3D, meningkatkan kecepatan 
pengolahan dan transportasi produk. 

f. Distributed Manufacturing: Penempatan produksi 
sedekat mungkin dengan konsumen untuk mencapai 
efisiensi biaya dan skala ekonomi. 

Selain membawa dampak positif, Revolusi Industri 4.0 
juga menimbulkan tantangan. UNIDO menekankan bahwa era 
ini dapat meningkatkan perekonomian negara miskin dan 
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berkembang, sekaligus mendorong agenda pembangunan 
ekonomi. 

3. Tantangan dan Peluang di Era Revolusi Industri 
4.0 

Otomatisasi teknologi memengaruhi hampir semua bidang. 
Tjandrawinata (2016) menyatakan bahwa teknologi yang 
menggabungkan dunia fisik, digital, dan biologi akan 
mengubah pola hidup dan interaksi manusia. Wolter menyebut 
lima tantangan utama Revolusi Industri 4.0: 

a. Keamanan teknologi informasi. 

b. Keandalan dan stabilitas mesin produksi. 

c. Keterampilan manusia yang terbatas. 

d. Keengganan pemangku kepentingan untuk berubah. 

e. Hilangnya pekerjaan karena otomatisasi (Sung, 2017). 

Pengangguran menjadi salah satu dampak nyata, dengan 
jumlah global pada 2018 mencapai 204 juta jiwa, naik 2,7 juta 
dari tahun sebelumnya. Indonesia menghadapi tantangan 
serupa, dengan tingkat pengangguran sebesar 5,33% atau 7,01 
juta jiwa dari total 131,55 juta angkatan kerja pada Februari 
2017 (BPS, 2017). 

Tuntutan industri dan perusahaan menuntut tenaga kerja 
dengan multi-keterampilan dan kualitas tinggi. Diprediksi pada 
2030-2040, Indonesia akan mengalami bonus demografi 
dengan 64% penduduk berada dalam usia produktif. 
Peningkatan kualitas pendidikan, keterampilan, dan 
kemampuan bersaing menjadi faktor penting untuk 
menghadapi era ini. 

B. Quo Vadis Profesi Akuntan 4.0 

Era globalisasi menuntut setiap individu untuk dapat 
beradaptasi dengan perkembangan yang sangat cepat, terutama 
dalam penguasaan teknologi. Profesi akuntan, yang 
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sebelumnya hanya bekerja untuk membukukan dan 
menghasilkan laporan keuangan, kini banyak tugasnya dapat 
dikerjakan oleh sistem. Mempertahankan peran akuntan di 
perusahaan tetap menjadi keharusan karena keterampilan 
akuntan memengaruhi peningkatan kinerja manajemen. 
Namun, revolusi industri 4.0 menghadirkan teknologi baru dan 
kecerdasan buatan yang dapat menggantikan sebagian tugas 
akuntan. 

Akuntan publik menyatakan bahwa sistem hanya dapat 
menggantikan aspek pembukuan dan pencatatan, sedangkan 
pemberian opini dan judgement tetap memerlukan peran 
akuntan. Meskipun kemunculan Artificial Intelligence (AI) 
mengancam banyak profesi, termasuk akuntan, peran akuntan 
tetap penting dan tidak sepenuhnya tergantikan. Ke depan, 
akuntan di perusahaan tidak lagi hanya berfokus pada 
penyusunan laporan keuangan, melainkan juga berperan dalam 
mengolah informasi untuk mendukung pengambilan 
keputusan, memberikan pertimbangan profesional, serta 
menawarkan saran dan penilaian terhadap berbagai 
permasalahan.. 

1. Kesiapan Akuntan 4.0: Technological Skill 

Kesiapan akuntan dalam era revolusi industri 4.0 meliputi 
penguasaan teknologi dan kemampuan mengendalikan 
teknologi itu sendiri. Seorang akuntan diharapkan tidak hanya 
menghasilkan laporan keuangan, tetapi juga mampu 
memberikan pendapat atau judgement untuk pengambilan 
keputusan. 

Akuntan publik menjelaskan bahwa sistem hanya dapat 
menggantikan aspek pembukuan dan pencatatan, sedangkan 
pemberian opini dan judgement tetap memerlukan peran 
akuntan. Meskipun kemunculan Artificial Intelligence (AI) 
mengancam banyak profesi, termasuk akuntan, peran akuntan 
tetap penting dan tidak sepenuhnya tergantikan. Ke depan, 
akuntan di perusahaan tidak lagi hanya berfokus pada 
penyusunan laporan keuangan, melainkan juga berperan dalam 
mengolah informasi untuk mendukung pengambilan 
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keputusan, memberikan pertimbangan profesional, serta 
menawarkan saran dan penilaian terhadap berbagai 
permasalahan. 

2. Kesiapan Akuntan 4.0: Judgement 

Audit judgement adalah kemampuan menentukan pendapat 
mengenai hasil audit, yang melibatkan pemikiran, perkiraan, 
atau penilaian terhadap objek, peristiwa, atau kondisi tertentu. 
Akuntan dituntut memiliki soft skill dan kemampuan di luar 
aspek keuangan, termasuk keterampilan memberikan pendapat 
(judgement). 

Keterampilan ini tidak bisa digantikan oleh AI. 
Kemampuan menganalisis, menyimpulkan, dan memberikan 
judgement tetap menjadi keunggulan akuntan profesional yang 
kritis dan berani mengambil keputusan meski dengan risiko 
tinggi. 

3. Kesiapan Akuntan 4.0: Leadership Skill 

Revolusi industri 4.0 menuntut akuntan menguasai teknologi 
sekaligus mengembangkan kemampuan leadership. Fokus 
sistem akuntansi tidak hanya pada tugas yang dapat digantikan 
teknologi, tetapi pada inovasi, kreativitas, dan kemampuan 
memimpin. 

Akuntan publik menjelaskan bahwa penguasaan bidang 
yang luas sangat diperlukan. Dalam konteks ekonomi, 
keterkaitan dengan politik tidak dapat dihindari, sehingga 
akuntan harus mampu menghitung sekaligus menganalisis 
aspek ekonomi secara komprehensif. Fokus pada aspek non-
akuntansi seperti kepemimpinan juga penting agar memiliki 
keunggulan kompetitif. Aspek non-akuntansi ini mencakup 
kemampuan mengorganisasi orang lain, meningkatkan kinerja 
tim, dan bekerja sama yang dikenal sebagai soft skill. Dengan 
demikian, akuntan profesional 4.0 tidak hanya membukukan, 
tetapi juga mampu memimpin, berkolaborasi, dan memberikan 
pertimbangan strategis yang bernilai tinggi. 
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C. Peluang dan Tantangan Akuntan dalam 

Revolusi Industri 4.0 

1. Peluang Akuntan 4.0: Soft Skill 

Revolusi industri 4.0 membuka berbagai kemungkinan baru 
bagi calon akuntan masa depan. Di dunia akuntansi dan 
auditing, banyak aset berupa teknologi dan aset tak berwujud 
yang mengurangi kebutuhan tenaga manusia. Inovasi ini 
mendorong terciptanya pasar baru dan menggeser pasar lama. 
Meski teknologi semakin mutakhir, profesi akuntan tetap 
memiliki peluang dan bisa bersaing. 

Profesi akuntan ke depan akan lebih banyak dibutuhkan 
dalam memberikan judgement, pendapat, penilaian, dan 
pengambilan keputusan. Selama ada pengambilan keputusan, 
peran akuntan tetap penting karena kemampuan menilai dan 
menganalisis informasi diperlukan untuk mendukung 
keputusan yang tepat. Akuntan juga akan lebih fokus pada 
analisis biaya dan membantu manajemen dalam pengambilan 
keputusan berbasis analisis tersebut. 

Secara keseluruhan, peluang akuntan di era revolusi 
industri 4.0 terletak pada kemampuan soft skill dan 
kemampuan judgement yang tidak dapat digantikan oleh 
teknologi. 

2. Tantangan Akuntan 4.0: Gagap Teknologi 

Teknologi memegang peranan utama dalam revolusi industri 
4.0. Meskipun memberikan manfaat besar dan kemudahan bagi 
manusia, teknologi juga menimbulkan tantangan. Salah satu 
tantangan terbesar bagi akuntan adalah kemampuan 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang sangat 
cepat. Akuntan yang tidak menguasai IT berisiko tertinggal dan 
kalah bersaing. 

Penguasaan teknologi menjadi kunci agar akuntan 
mampu bertransformasi dan tetap relevan. Penyesuaian diri 
dan kemampuan menghadapi perubahan menjadi hal utama 
agar tidak kalah oleh kemajuan teknologi. 
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3. Tantangan Akuntan 4.0: Mental 

Tantangan terbesar tidak hanya datang dari teknologi, tetapi 
juga dari mental akuntan itu sendiri. Seorang akuntan yang 
tidak siap belajar atau menguasai teknologi akan sulit bertahan 
di era serba digital ini. Mental yang kuat diperlukan agar tidak 
takut menghadapi perubahan dan mampu memanfaatkan 
peluang yang muncul. 

Akuntan masa depan harus optimis dan percaya bahwa 
profesinya tidak akan tergantikan oleh robot. Kesiapan mental 
membantu akuntan menjadi penggerak teknologi, bukan 
terjebak oleh teknologi itu sendiri. 

Secara keseluruhan, peluang dan tantangan akuntan dalam 
revolusi industri 4.0 dapat dihadapi dengan kesiapan 
menghadapi perubahan, penguasaan teknologi, dan 
pengembangan soft skill serta mental yang tangguh. 

4. Akuntan 4.0: Human Can Never Be Replaced by Artificial 
Intelligence 

Revolusi industri 4.0 merupakan bagian dari modernisasi dan 
upaya eksistensi manusia di muka bumi. Dalam era globalisasi, 
kemajuan teknologi berlangsung sangat cepat sehingga 
manusia harus mampu beradaptasi. Banyak pekerjaan yang 
mulai digantikan oleh teknologi dan robot, termasuk profesi 
akuntan, yang harus siap menghadapi perubahan tersebut. 
Revolusi ini juga menghadirkan kecerdasan buatan atau 
Artificial Intelligence (AI) yang memengaruhi banyak profesi. 

Akuntan masa depan harus siap menghadapi perubahan 
yang begitu cepat untuk mempertahankan relevansi 
pekerjaannya. Penting untuk memahami bahwa kecerdasan 
buatan adalah hasil ciptaan manusia dan tidak memiliki 
kemampuan analitik atau spiritual seperti manusia. Robot 
mungkin memiliki Intelligence Quotient (IQ), tetapi tidak 
memiliki Spiritual Quotient (SQ) seperti manusia. 

Kesiapan akuntan 4.0 terletak pada penguasaan 
teknologi. Akuntan yang tidak menguasai IT dan tidak cepat 
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menyesuaikan diri berisiko tergantikan oleh teknologi. Selain 
penguasaan teknologi, akuntan juga perlu menguasai aspek 
non-accounting. Kemampuan di luar keuangan, seperti 
leadership, menjadi sangat penting agar seorang akuntan tidak 
hanya bekerja di back-office, tetapi juga mampu memimpin dan 
mengembangkan tim. 
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BAB 5  
INTEGRASI TEKNOLOGI 
ARTIFICAL INTELLIGENCE 
DALAM SISTEM AKUNTANSI 
MODERN  
 

 

 

A. Pendahuluan 

Di tengah era transformasi digital yang terus berkembang, 
teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) telah 
menjadi faktor signifikan yang mengubah lanskap bisnis dan 
industri secara keseluruhan. Salah satu sektor yang merasakan 
dampak besar dari kemajuan AI adalah akuntansi. Sebagai 
elemen krusial dalam operasi bisnis, akuntansi telah 
mengalami perubahan fundamental dalam pengolahan data 
keuangan, analisis, dan pelaporan. Penerapan AI membuka 
peluang baru untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
kompleksitas analisis data keuangan. 

Data keuangan saat ini tidak lagi terbatas pada angka-
angka di lembar kertas. Data tersebut memiliki dimensi yang 
lebih luas dan kompleks, termasuk data non-struktural seperti 
teks, gambar, dan informasi digital lainnya. Kemampuan AI 
untuk memproses dan menganalisis data dalam skala besar 
secara cepat dan akurat membawa perubahan signifikan pada 
sistem akuntansi. Algoritma pembelajaran mesin dan teknik 
analisis data canggih memungkinkan organisasi 
mengidentifikasi pola-pola yang sulit dikenali dengan analisis 
konvensional. 

Sistem akuntansi adalah komponen penting perusahaan 
yang bertanggung jawab merekam, mengelola, dan melaporkan 
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transaksi keuangan. Dengan perkembangan teknologi, 
terutama AI, efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data 
keuangan meningkat. Sistem akuntansi menjadi pondasi 
penting untuk menjaga catatan keuangan yang akurat dan 
menyediakan informasi esensial bagi pengambilan keputusan 
bisnis. 

Integrasi AI dalam akuntansi menciptakan paradigma 
baru di mana komputer dan perangkat lunak dapat melakukan 
tugas yang sebelumnya hanya dijalankan oleh akuntan. AI 
menggabungkan konsep Machine Learning (ML), Deep 
Learning (DL), dan berbagai algoritma cerdas untuk 
pengolahan data, analisis keuangan, dan pelaporan otomatis. 
Hal ini menghadirkan efisiensi yang tinggi, akurasi yang lebih 
baik, serta pemahaman mendalam atas data keuangan yang 
mendukung pengambilan keputusan strategis. 

Integrasi AI juga mengurangi kesalahan manusia dan 
meningkatkan akurasi. Tugas rutin dan berulang, seperti entri 
data dan rekonsiliasi, dapat diotomatisasi, sehingga staf 
akuntansi dapat fokus pada analisis strategis dan pengambilan 
keputusan. Selain itu, AI mampu menyajikan wawasan lebih 
dalam dan relevan dari data keuangan, mendukung manajemen 
dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

AI bukan sekadar alat bantu, tetapi mitra strategis yang 
memberikan wawasan berharga dari data keuangan. Dengan 
menggabungkan data historis dan real-time, AI dapat 
menghasilkan prediksi yang lebih akurat untuk mendukung 
pengambilan keputusan bisnis. Sistem AI mampu 
mengotomatisasi tugas-tugas rutin seperti penginputan data, 
pemrosesan faktur, dan klasifikasi transaksi, serta 
mengintegrasikan data dari berbagai sumber untuk analisis 
mendalam dan prediksi yang akurat. 

Integrasi teknologi AI mengubah peran akuntan, 
menuntut penyesuaian dalam sistem akuntansi modern, 
termasuk aspek keamanan data, integritas informasi keuangan, 
serta etika penggunaan AI dalam pengambilan keputusan 
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bisnis. Pengenalan teknologi baru juga membutuhkan adaptasi 
organisasi dan pelatihan staf yang memadai. 

Dengan kemajuan ini, integrasi AI dalam sistem 
akuntansi modern memunculkan peluang baru, sekaligus 
menghadirkan tantangan yang harus diatasi secara hati-hati. 
Teknologi AI memengaruhi paradigma sistem akuntansi, 
memungkinkan efisiensi dan akurasi yang lebih tinggi, serta 
memperluas kemampuan akuntan dalam analisis data dan 
pengambilan keputusan strategis. 

Integrasi teknologi AI dalam sistem akuntansi terbukti 
efektif dan efisien serta memberikan kontribusi signifikan 
dalam meningkatkan kinerja sistem akuntansi modern. 
Teknologi AI mampu meningkatkan akurasi informasi 
keuangan dengan menganalisis data secara detail, sehingga 
kesalahan, manipulasi, dan ketidakcocokan dalam catatan 
keuangan dapat terdeteksi lebih cepat dan tepat dibandingkan 
pendekatan manual. Hal ini secara signifikan mengurangi 
potensi kesalahan manusia yang dapat memengaruhi 
keakuratan laporan keuangan perusahaan. Misalnya, 
perusahaan di Nigeria Selatan yang mengintegrasikan teknologi 
AI dalam sistem akuntansi mengalami penurunan lebih dari 
50% dalam kesalahan manusia pada pencatatan transaksi, 
sehingga banyak perusahaan besar memilih untuk mengadopsi 
AI dalam sistem akuntansi mereka. 

Selain itu, integrasi AI juga membawa perubahan positif 
pada pengambilan keputusan di tingkat strategis. Teknologi AI 
memberikan wawasan lebih mendalam melalui analisis data 
historis dan real-time. Dengan memahami pola dan tren, 
manajer keuangan dapat membuat keputusan yang lebih tepat 
dan terinformasi, sekaligus mengarahkan strategi bisnis 
dengan lebih baik. 

Meskipun teknologi AI membawa banyak manfaat, 
pengembangan kapasitas sumber daya manusia tetap penting. 
Karyawan perlu memahami cara mengelola dan bekerja dengan 
teknologi AI, termasuk kemampuan menganalisis data yang 
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dihasilkan dan memecahkan masalah teknis jika terjadi 
gangguan. 

Tantangan utama dalam integrasi AI adalah keamanan 
data. Data keuangan merupakan aset berharga yang perlu 
dijaga dengan cermat. Integrasi AI harus didukung langkah-
langkah keamanan yang kuat untuk melindungi data dari 
ancaman siber, akses tidak sah, manipulasi laporan, serta 
menangani integrasi sistem yang kompleks, kebutuhan 
pemahaman teknis yang tinggi, dan masalah privasi data. 
Perusahaan yang mengadopsi AI dalam sistem akuntansi harus 
siap menghadapi tantangan ini dan memastikan pengelolaan 
serta pengamanan data berjalan dengan baik. 
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BAB 6  
MENUJU MASA DEPAN 
AKUNTANSI : 
MEMANFAATKAN 
KECERDASAN BUATAN DALAM 
PELAPORAN KEUANGAN 
 

 

 

 

 

Perkembangan teknologi telah mengubah banyak aspek 
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia akuntansi dan 
pelaporan keuangan. Salah satu teknologi yang kini banyak 
digunakan adalah kecerdasan buatan atau AI (Artificial 
Intelligence). AI bukan lagi sekadar alat masa depan, tetapi 
sudah mulai diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk 
keuangan. Teknologi ini menawarkan manfaat signifikan 
seperti kecepatan, akurasi, dan kemampuan menganalisis data 
dalam jumlah besar lebih cepat dibandingkan manusia. 

Di bidang akuntansi, AI membawa perubahan besar 
dalam cara perusahaan menyusun laporan keuangan dan 
mengelola data keuangan. AI mempercepat tugas-tugas seperti 
rekonsiliasi akun dan analisis data, sekaligus menyediakan 
kemampuan prediktif yang canggih untuk pengambilan 
keputusan strategis. Pelaporan keuangan merupakan cerminan 
kondisi keuangan dan kinerja bisnis perusahaan. Laporan 
keuangan yang baik membantu perusahaan mengambil 
keputusan yang lebih tepat, menarik investor, dan memenuhi 
regulasi yang berlaku. 
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AI juga mampu mendeteksi kesalahan atau anomali 
dalam data keuangan. Sistem ini dapat mengenali transaksi 
mencurigakan atau kesalahan dalam pelaporan, sehingga 
membantu mengurangi risiko penipuan atau kesalahan 
manusia. Selain itu, AI bisa memprediksi tren keuangan di 
masa depan berdasarkan data historis, sehingga membantu 
perusahaan merencanakan strategi keuangan. Dengan 
dukungan AI, akuntan dapat lebih fokus memberikan saran 
strategis dan mengambil keputusan yang membutuhkan 
pemikiran kritis. 

Namun, penerapan AI juga menimbulkan kekhawatiran 
terkait lapangan kerja, karena beberapa tugas akuntan dapat 
diotomatisasi. Meski demikian, AI tidak sepenuhnya 
menggantikan manusia. Teknologi ini justru membantu 
pekerjaan akuntan menjadi lebih mudah dan efisien, sementara 
akuntan tetap berperan dalam pengambilan keputusan kritis. 
Tantangan lain yang muncul adalah masalah keamanan data. 
AI membutuhkan akses ke data dalam jumlah besar untuk 
menganalisis informasi, sehingga perusahaan perlu 
memastikan data tersebut terlindungi dari ancaman siber. 
Meski AI mengurangi kesalahan, tetap ada kemungkinan sistem 
membuat kesalahan, sehingga pengawasan tetap diperlukan. 

Di masa depan, penggunaan AI akan semakin umum di 
dunia kerja. Perusahaan yang tidak mengadopsi AI berisiko 
tertinggal dan kalah bersaing. Oleh karena itu, akuntan dan 
profesional keuangan perlu terus belajar dan menyesuaikan diri 
dengan perkembangan teknologi. AI membuka peluang besar 
untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas 
pengambilan keputusan, sekaligus mempercepat proses 
pelaporan keuangan perusahaan. 

A. Pengertian Laporan Keuangan 

Pelaporan keuangan adalah proses penyusunan dan penyajian 
informasi keuangan perusahaan dalam bentuk laporan resmi 
yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan, posisi 
keuangan, dan arus kas suatu entitas. Selain itu, laporan 
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keuangan diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan 
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu serta untuk 
mengetahui sejauh mana perusahaan telah mencapai tujuan 
keuangan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 
proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi 
antara data keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan. Informasi dalam laporan keuangan 
membantu pemangku kepentingan, seperti manajemen, 
investor, kreditor, dan regulator, dalam mengambil keputusan 
yang tepat untuk perusahaan. 

Berikut beberapa elemen utama dalam pelaporan keuangan: 

1. Neraca (Balance Sheet) 
Neraca memberikan gambaran mengenai posisi keuangan 
perusahaan pada tanggal tertentu, termasuk aset, 
kewajiban, dan ekuitas pemilik. Aset mencakup semua yang 
dimiliki perusahaan, baik aset lancar seperti kas dan 
piutang, maupun aset tetap seperti bangunan dan mesin. 
Neraca mempermudah pemahaman likuiditas perusahaan 
serta kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek dan 
panjang. 

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 
Laporan laba rugi menunjukkan kinerja operasional 
perusahaan selama periode tertentu, biasanya satu tahun 
atau satu kuartal. Laporan ini menampilkan pendapatan, 
biaya, dan laba bersih perusahaan. Pendapatan 
mencerminkan hasil penjualan atau jasa yang disediakan, 
sedangkan biaya meliputi semua pengeluaran untuk 
menjalankan operasi, seperti biaya produksi, penjualan, 
dan administrasi. 

3. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) 
Laporan arus kas mencatat pergerakan kas masuk dan 
keluar dari operasi, investasi, dan aktivitas pendanaan 
perusahaan. Arus kas dari operasi menunjukkan kas yang 
dihasilkan dari kegiatan bisnis utama, arus kas investasi 
mencerminkan pengeluaran dan pemasukan dari 
pembelian atau penjualan aset, sedangkan arus kas dari 
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pendanaan menunjukkan aktivitas seperti penerbitan 
saham atau pelunasan utang. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan ini menggambarkan perubahan ekuitas pemilik 
selama periode pelaporan, termasuk kontribusi modal 
tambahan, pembagian dividen, dan laba yang ditahan. 

B. Penerapan Kecerdasan Buatan Dalam 

Akuntansi Keuangan 

Penggunaan kecerdasan buatan dalam akuntansi keuangan 
mempermudah pekerjaan akuntan dalam pembuatan laporan 
keuangan. AI dapat membantu otomatisasi berbagai tugas 
rutin, seperti pengolahan data besar dan penyusunan laporan 
keuangan, yang sebelumnya memerlukan waktu lama jika 
dilakukan manual. Dengan teknologi machine learning, 
perusahaan dapat mendeteksi pola dan anomali dalam data, 
sehingga meningkatkan akurasi dan efisiensi pelaporan 
keuangan. AI juga menyediakan informasi keuangan secara 
real-time, membantu pengambilan keputusan yang lebih cepat 
dan tepat sasaran. 

Penerapan AI dalam akuntansi keuangan dapat 
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan akurasi. AI 
mendukung otomatisasi tugas rutin, membantu pengembangan 
strategi bisnis, dan menghadapi tantangan keterampilan bagi 
profesional akuntansi. Namun, penggunaan AI juga membawa 
tantangan terkait objektivitas, privasi, transparansi, 
akuntabilitas, dan kepercayaan. Tantangan lain termasuk 
privasi data, transparansi pengambilan keputusan, dan bias 
algoritma. Meskipun AI meningkatkan efisiensi dan akurasi, 
penggunaan data sensitif tanpa perlindungan memadai dapat 
menimbulkan risiko. Oleh karena itu, penting untuk 
memastikan integrasi AI dilakukan secara etis dan bertanggung 
jawab. 
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C. Peran Kecerdasan Buatan Dalam 

Pengambilan Keputusan Keuangan 

Pengambilan keputusan adalah proses memilih tindakan atau 
solusi terbaik dari beberapa alternatif untuk mencapai tujuan 
tertentu. Proses ini melibatkan pengumpulan informasi, 
analisis alternatif, dan penilaian dampak setiap pilihan. AI 
dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan 
data, analisis, dan prediksi keputusan keuangan. AI 
mengotomatisasi tugas rutin, mengurangi beban kerja manual, 
dan memberikan akses cepat ke data yang relevan, mendukung 
pengambilan keputusan berbasis analisis. 

Selain itu, AI dan big data membantu pengambilan 
keputusan strategis. Akuntan manajemen tidak hanya 
menyediakan laporan keuangan, tetapi menjadi bagian penting 
dalam tim pengambilan keputusan. Big data memudahkan 
pengukuran kinerja, perencanaan, dan pengendalian proses 
bisnis secara terintegrasi. Perusahaan juga dapat memahami 
posisi pesaing dan merespons perubahan pasar lebih cepat. AI 
mengubah data keuangan menjadi informasi bisnis yang 
mudah digunakan untuk pengambilan keputusan, membuka 
peluang baru untuk integrasi teknologi seperti Fintech, Cloud, 
dan Blockchain dalam akuntansi. 

AI juga mampu mengidentifikasi solusi potensial melalui 
prediksi masalah, menguji berbagai variabel dan kondisi, serta 
memberikan rekomendasi. Algoritme pembelajaran mesin 
semakin canggih seiring bertambahnya data, memungkinkan 
AI menyempurnakan solusi berdasarkan informasi baru. AI 
meningkatkan kinerja organisasi melalui integrasi ke proses 
pengambilan keputusan, meskipun tidak semua tugas manusia 
dapat digantikan, terutama layanan pelanggan, di mana 
penggunaan AI sebagai operator publik dapat memengaruhi 
persepsi kontrol dan hubungan antara organisasi dengan 
publik. 
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D. Potensi Kecerdasan Buatan Dalam 

Pelaporan Keuangan 

Kecerdasan buatan (AI) memiliki potensi yang luar biasa dalam 
pelaporan keuangan, mengubah cara perusahaan menyusun 
dan menyajikan informasi keuangan. Dengan kemampuan 
mengolah data besar secara cepat dan efisien, AI dapat 
mengotomatisasi proses pelaporan, mengurangi beban kerja 
manual, dan mempercepat waktu penyajian laporan. Selain itu, 
AI dapat mendeteksi pola, anomali, dan kesalahan dalam data 
keuangan, membantu perusahaan mengidentifikasi masalah 
lebih awal dan mengambil tindakan pencegahan. 

AI berpotensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan 
akurasi proses audit, meskipun peran auditor manusia tetap 
penting. AI dapat menganalisis data dan mengenali pola 
kesalahan dalam laporan keuangan, sehingga membantu 
auditor dalam pengujian dan analisis. Meskipun teknologi ini 
menawarkan kemudahan, auditor tetap perlu keterampilan 
teknis untuk memahami dan menafsirkan hasil analisis yang 
diberikan. Skeptisisme profesional juga diperlukan agar auditor 
tidak sepenuhnya bergantung pada teknologi, sehingga 
kesimpulan yang diambil tetap valid dan dapat dipercaya. 
Dengan demikian, penerapan AI dalam audit dapat 
memperkuat proses pelaporan keuangan tanpa menghilangkan 
pentingnya intervensi manusia. 

AI juga memiliki potensi besar dalam pelaporan 
keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Penggunaan AI dapat meningkatkan efisiensi operasional 
dalam administrasi dan pelaporan keuangan, serta 
memperbaiki pemasaran digital melalui analisis data pasar dan 
pelanggan. Dengan menganalisis data dan mengotomatisasi 
tugas rutin, AI membantu UMKM membuat keputusan lebih 
baik dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Meskipun 
tantangan teknis dan etika perlu diatasi, kolaborasi antara 
manusia dan teknologi dapat memberikan manfaat 
berkelanjutan dan mendukung pertumbuhan bisnis UMKM. 
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AI memiliki potensi besar dalam mentransformasi 
pelaporan keuangan dengan meningkatkan efisiensi dan 
akurasi penyampaian informasi. Namun, tantangan etika, 
privasi, dan sosial perlu dihadapi secara bertanggung jawab. 
Penggunaan AI dalam komunikasi telah mengubah pola 
komunikasi tradisional, sehingga diperlukan regulasi yang lebih 
ketat dalam pengelolaan AI dan pendidikan masyarakat untuk 
memastikan informasi yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan dalam konteks sosial, politik, dan 
ekonomi. 

Potensi AI dalam pelaporan keuangan menunjukkan peran 
pentingnya dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
kecepatan proses pelaporan. Dengan kemampuan menganalisis 
big data secara otomatis dan mendeteksi kesalahan serta 
anomali, AI membantu perusahaan mengidentifikasi masalah 
lebih awal dan mengurangi risiko kesalahan manusia. Selain 
itu, AI dapat mempercepat penyusunan laporan keuangan, 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan tepat 
waktu. Meskipun AI menawarkan banyak keuntungan, 
tantangan seperti privasi data, etika, dan transparansi tetap 
harus dihadapi. Penggunaan AI harus dilakukan secara hati-
hati dan dengan pengawasan yang baik, sehingga teknologi ini 
tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga menjaga 
integritas dan keamanan data keuangan. Potensi besar AI 
dalam pelaporan keuangan juga memberikan peluang bagi 
perusahaan untuk menghadapi persaingan dan memanfaatkan 
teknologi demi keunggulan kompetitif di masa depan. 
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BAB 7  
ARTIFICAL INTELLIGENCE (AI) 
DALAM AKUNTANSI : 
PELUANG DAN TANTANGAN 
UNTUK PROFESI AKUNTAN 
 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi dan informasi yang sangat pesat di era 
global ini telah melahirkan berbagai inovasi, termasuk Artificial 
Intelligence (AI). AI memiliki potensi besar untuk membantu 
manusia dalam berbagai bidang, termasuk akuntansi, tetapi 
jika tidak dimanfaatkan dengan baik, teknologi ini juga dapat 
menjadi boomerang. Dalam konteks akuntansi, pengenalan AI 
telah merevolusi praktik konvensional yang selama ini 
dijalankan, dengan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 
memproses volume data yang besar. Teknologi AI, yang 
mencakup algoritma pembelajaran mesin dan alat analisis data, 
kini digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin 
seperti entri data dan kategorisasi transaksi, yang sebelumnya 
menjadi dasar dari praktik akuntansi tradisional. Hal ini 
memungkinkan akuntan untuk mengalihkan perhatian mereka 
dari tugas administratif yang repetitif menuju analisis yang 
lebih strategis dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 
Seiring dengan semakin banyaknya lembaga yang 
memanfaatkan solusi berbasis AI untuk mengoptimalkan 
proses keuangan dan mendapatkan wawasan strategis, peran 
serta tanggung jawab akuntan mengalami perubahan 
paradigma yang mendasar. 
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Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan 
peningkatan efisiensi, tetapi juga menyangkut pengembangan 
teknik analisis keuangan yang lebih canggih. Dengan 
memanfaatkan kemampuan analitik prediktif yang ditawarkan 
oleh AI, para akuntan kini dapat meramalkan tren masa depan, 
mengevaluasi risiko, dan memberikan saran keuangan yang 
lebih mendalam dan akurat. Perubahan dari pendekatan yang 
secara historis reaktif menjadi lebih proaktif ini merupakan 
transformasi signifikan dalam peran akuntan dalam dunia 
bisnis. Hal ini mengubah cara organisasi dalam merencanakan 
dan mengelola sumber daya mereka, serta meningkatkan daya 
saing di pasar. 

Namun, meskipun AI telah menyederhanakan banyak 
proses, ia juga membawa tantangan baru yang perlu dihadapi. 
Masalah terkait privasi data dan keamanan informasi semakin 
menjadi perhatian utama. Penggunaan AI dalam analisis data 
keuangan yang sensitif menimbulkan risiko penyalahgunaan 
data yang dapat berdampak negatif bagi individu maupun 
organisasi. Selain itu, potensi penggantian pekerjaan oleh 
teknologi otomatisasi menciptakan kekhawatiran akan 
hilangnya posisi akuntan tradisional yang mungkin tidak 
mampu beradaptasi dengan perubahan. 

Ketergantungan pada teknologi AI juga menuntut para 
profesional akuntansi untuk memiliki keterampilan baru dalam 
mengelola dan menafsirkan wawasan yang dihasilkan oleh 
sistem AI. Para akuntan kini tidak hanya harus memahami 
prinsip akuntansi dasar, tetapi juga harus menguasai teknologi 
dan alat analisis data yang digunakan dalam proses akuntansi. 
Ini menimbulkan tantangan baru dalam hal pendidikan dan 
pelatihan, di mana institusi pendidikan perlu merancang 
program yang mampu mempersiapkan para profesional untuk 
menghadapi tuntutan pekerjaan yang baru. Sementara itu, 
perusahaan harus berinvestasi dalam program pelatihan 
berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan karyawan 
mereka, agar dapat memanfaatkan potensi penuh dari AI dalam 
praktik akuntansi. 
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Walaupun AI membawa banyak manfaat bagi praktik 
akuntansi, masih terdapat kekosongan pemahaman dalam 
melihat dampak yang lebih luas terhadap profesi ini. Sebagian 
besar fokus yang ada selama ini adalah pada keuntungan teknis 
dari AI, seperti otomatisasi dan peningkatan kemampuan 
pengambilan keputusan, namun kajian mengenai bagaimana 
adopsi AI mengubah keterampilan dan peran yang dibutuhkan 
dalam profesi akuntansi masih terbatas. Hanya sedikit yang 
mengeksplorasi tantangan organisasi dan sosial-ekonomi yang 
muncul akibat adopsi AI, termasuk perlunya penyesuaian 
regulasi, investasi dalam pelatihan, serta perubahan dalam 
dinamika tempat kerja. Kekosongan ini menunjukkan 
pentingnya pemahaman lebih lanjut untuk melihat sepenuhnya 
implikasi AI terhadap profesi akuntansi, terutama dalam 
konteks lanskap bisnis yang terus berkembang dan 
bertransformasi dengan cepat. 

Selanjutnya, pentingnya kolaborasi antara lembaga 
pendidikan, perusahaan, dan pemangku kepentingan lainnya 
dalam memfasilitasi transisi ke era akuntansi yang didorong 
oleh AI menjadi hal krusial. Kerja sama ini memastikan bahwa 
pendidikan dan pelatihan yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhan industri yang terus berubah. Dengan pemahaman 
yang lebih baik tentang dampak dan tantangan AI dalam 
akuntansi, dapat membantu merumuskan strategi yang lebih 
efektif untuk menghadapi masa depan profesi akuntansi yang 
semakin kompleks dan berteknologi tinggi. 

Pemahaman ini diharapkan dapat mendukung 
implementasi AI dalam praktik akuntansi dan memastikan 
bahwa para profesional akuntansi tidak hanya bertahan, tetapi 
juga berkembang dalam era digital baru. Fokus utama adalah 
menelusuri bagaimana implementasi AI dalam praktik 
akuntansi memengaruhi peran akuntan dan mengungkap 
perubahan utama yang dibutuhkan agar teknologi AI dapat 
diadaptasi secara efektif, sekaligus memberikan kontribusi bagi 
perusahaan akuntansi dan profesional akuntan dalam 
beradaptasi dengan era digitalisasi. 
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B. Konsep Utama dalam Artificial 

Intelligence (AI) 

Artificial intelligence (AI) adalah bidang ilmu komputer yang 
berfokus pada pengembangan sistem dan mesin yang mampu 
meniru kecerdasan manusia dalam menyelesaikan berbagai 
tugas kompleks. AI bekerja dengan memanfaatkan algoritma 
matematika untuk mengenali pola dan mengambil keputusan 
cerdas dari data yang besar. AI adalah teknologi yang 
memungkinkan komputer melakukan tugas lebih baik daripada 
manusia. AI berusaha menciptakan kemampuan komputer 
untuk meniru atau bahkan melebihi kecerdasan manusia. AI 
memiliki dua dimensi utama, yaitu kemampuan berpikir dan 
bertindak. Dalam dunia nyata, AI telah menghasilkan berbagai 
inovasi besar, seperti analisis big data, kendaraan otonom, dan 
aplikasi di bidang medis. 

AI memiliki tiga konsep dasar yang menghasilkan inovasi 
luar biasa, termasuk Big Data, yang melibatkan pengumpulan 
dan analisis data besar untuk menemukan pola dan tren. Dalam 
bidang medis, AI membantu analisis data untuk diagnosis dan 
perawatan pasien, sementara kendaraan otonom menunjukkan 
aplikasi AI dalam mobil yang dapat mengemudi sendiri. Konsep 
dasar lainnya adalah pembelajaran mesin (Machine Learning), 
jaringan saraf tiruan (Neural Networks), dan pembelajaran 
dalam kedalaman (Deep Learning). Ketiga konsep ini 
memberikan dampak signifikan di berbagai bidang, seperti 
pengenalan suara dan wajah, serta meningkatkan efisiensi 
dalam pengolahan data. 

Pembelajaran mesin merupakan cabang AI yang 
menggunakan data dan algoritma untuk meniru cara manusia 
belajar, menghasilkan model untuk prediksi atau pengambilan 
tindakan. Terdapat beberapa jenis pembelajaran, seperti 
terawasi, tak terawasi, dan penguatan, yang masing-masing 
memproses data dengan cara berbeda. Dalam kehidupan 
sehari-hari, kita sering menggunakan aplikasi AI, seperti filter 
otomatis di Gmail dan pengenalan wajah di smartphone. 
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Jaringan saraf tiruan mirip dengan neuron di otak manusia, 
sedangkan Deep Learning mengajarkan mesin untuk meniru 
perilaku manusia dengan akurasi tinggi, sering kali melebihi 
kemampuan manusia. Dengan tujuan meningkatkan kualitas 
hidup, AI diharapkan dapat menyelesaikan masalah kompleks 
dan mempermudah berbagai aktivitas melalui aplikasi cerdas. 

1. Dampak dari Artificial Intelligence (AI) 

AI telah merambah berbagai aspek kehidupan manusia. 
Contohnya, pada Gmail terdapat fitur filter otomatis untuk 
mencari kata kunci dalam email, yang merupakan bagian dari 
AI. Selain itu, teknologi pengenalan wajah dan suara kini 
digunakan untuk membuka kunci smartphone atau bahkan 
untuk melakukan pembayaran dalam sistem perbankan. 
Dengan adanya AI, banyak pekerjaan rutin menjadi lebih 
efisien dan cepat. AI juga diharapkan dapat membantu manusia 
dalam menyelesaikan masalah-masalah kompleks secara 
praktis dan efisien. Namun, AI memiliki kelemahan seperti 
ketergantungan pada data dan program yang diberikan serta 
keterbatasan fleksibilitas jika dihadapkan dengan tugas-tugas 
baru yang belum diprogramkan sebelumnya. 

2. Profesi Akuntan 

Profesi akuntan adalah salah satu profesi yang membutuhkan 
keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang 
orang. Keahlian ini diperoleh melalui pendidikan formal dan 
profesionalisasi yang berlangsung sebelum dan setelah 
seseorang menjalani profesinya. Akuntan memiliki peran 
penting dalam menyediakan informasi keuangan yang relevan, 
serta menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan. Profesi akuntan mencakup berbagai 
bidang, termasuk akuntan publik, akuntan perusahaan, 
akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik. Profesi ini 
memiliki prospek yang cerah karena selalu dibutuhkan di 
berbagai sektor ekonomi. 
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3. Peran dan Tanggung Jawab Akuntan 

Profesi akuntan mencakup berbagai kegiatan penting, seperti 
identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi 
yang krusial bagi pengambilan keputusan. Dalam menjalankan 
tugasnya, seorang akuntan diharuskan untuk mematuhi kode 
etik yang menekankan nilai-nilai fundamental seperti 
integritas, objektivitas, dan profesionalisme. Tanggung jawab 
akuntan sangat besar, karena mereka diharapkan dapat 
menyediakan laporan keuangan yang akurat dan transparan, 
yang akan digunakan oleh berbagai pihak, termasuk 
manajemen, investor, dan pemangku kepentingan lainnya, 
untuk membuat keputusan bisnis yang informasional. 
Keakuratan laporan keuangan ini sangat vital, karena dapat 
memengaruhi reputasi dan keberlanjutan perusahaan. Selain 
itu, profesi akuntan juga mendapatkan penghormatan tinggi di 
masyarakat, berkat kontribusinya yang signifikan dalam 
menjaga transparansi dan kepercayaan publik terhadap 
perusahaan serta lembaga keuangan. Dengan demikian, 
akuntan tidak hanya menjalankan fungsi teknis, tetapi juga 
berperan sebagai pilar dalam menjaga integritas sistem 
keuangan, sehingga mereka dianggap sebagai profesi yang 
prestisius dan fundamental dalam struktur ekonomi yang lebih 
luas. 

4. Tantangan dan Peluang dalam Profesi Akuntan 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, peran 
akuntan mengalami transformasi yang signifikan. Akuntan saat 
ini tidak hanya bertugas menyusun laporan keuangan dan 
memastikan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga berfungsi 
sebagai mitra strategis dalam pengambilan keputusan bisnis 
yang kompleks. Dalam dunia yang semakin terhubung dan 
berbasis data, akuntan dituntut untuk memberikan wawasan 
yang lebih mendalam dan analisis berbasis data untuk 
mendukung keputusan manajerial. 

Namun, tantangan besar juga dihadapi oleh profesi ini, 
terutama dalam hal adaptasi terhadap teknologi baru, seperti 
kecerdasan buatan (AI), yang telah mengotomatisasi sebagian 
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besar tugas rutin dalam akuntansi. Proses-proses seperti entri 
data, rekonsiliasi, dan laporan keuangan kini dapat dilakukan 
dengan lebih cepat dan akurat menggunakan alat berbasis AI. 
Dengan adanya teknologi baru ini, akuntan perlu meningkatkan 
keterampilan analisis dan strategis agar tetap relevan di era 
digital ini. 

Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan menjadi sangat 
penting bagi akuntan untuk menguasai teknologi yang 
berkembang, termasuk pemahaman tentang algoritma dan 
analitik data. Meskipun tantangan ini besar, kemajuan 
teknologi juga membuka peluang baru bagi akuntan untuk 
memainkan peran yang lebih signifikan dalam konsultasi 
bisnis, perencanaan strategis, dan pengelolaan risiko, sehingga 
akuntan yang dapat beradaptasi dan memanfaatkan teknologi 
dengan bijak akan menemukan bahwa mereka tidak hanya akan 
bertahan, tetapi juga berkembang dalam lingkungan bisnis 
yang terus berubah. 

5. Implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam Praktik 
Akuntansi 

Pengaruh kecerdasan buatan (AI) terhadap praktik akuntansi 
saat ini menunjukkan perkembangan yang signifikan, terutama 
dalam hal otomatisasi tugas rutin, analisis data yang 
mendalam, serta peningkatan efisiensi dan produktivitas. Alat-
alat seperti QuickBooks dan UiPath telah mengubah cara 
akuntan menjalankan pekerjaan mereka dengan 
mengotomatisasi pencatatan transaksi dan rekonsiliasi bank. 
Dengan adanya teknologi ini, akuntan dapat mengalihkan fokus 
mereka dari tugas-tugas administratif yang repetitif menuju 
analisis strategis yang lebih bernilai. 

Implementasi AI tidak hanya membawa dampak positif 
dalam meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas analisis yang dihasilkan. Dengan 
demikian, AI tidak hanya mendukung proses akuntansi, tetapi 
juga memperkuat peran akuntan dalam pengambilan 
keputusan strategis di dalam organisasi. 
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Secara keseluruhan, pemanfaatan AI dalam praktik akuntansi 
memberikan manfaat besar. Teknologi ini meringankan 
pekerjaan rutin akuntan, memungkinkan mereka lebih fokus 
pada analisis, pengambilan keputusan, serta perencanaan 
keuangan yang bernilai tinggi. Selain itu, perkembangan AI juga 
membantu para profesional menjadi lebih efisien dalam 
mengelola waktu sekaligus meningkatkan ketelitian dalam 
analisis data. Dengan demikian, AI dapat dipandang sebagai 
alat pendukung yang memperkuat kinerja akuntan sekaligus 
meningkatkan kontribusi mereka terhadap organisasi. 

6. Efisiensi dan Produktivitas 

Kehadiran kecerdasan buatan (AI) memberikan dampak besar 
terhadap peningkatan efisiensi dan produktivitas dalam praktik 
akuntansi. AI memungkinkan pengelolaan data dalam jumlah 
besar dengan lebih cepat, sehingga akuntan dapat 
menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan beralih pada tugas 
yang lebih bernilai strategis. 

Teknologi ini membantu perusahaan dalam 
mengotomatisasi berbagai aktivitas, seperti pengkategorian 
transaksi, pembuatan laporan keuangan, hingga rekonsiliasi 
bank. Dengan proses yang efisien, kapasitas perusahaan dapat 
berkembang, pemasukan meningkat, dan kebutuhan tenaga 
kerja bertambah seiring pertumbuhan perusahaan. 

Efisiensi dalam konteks akuntansi mengacu pada 
bagaimana perusahaan memanfaatkan sumber daya yang ada 
dengan sebaik-baiknya. Sementara itu, produktivitas berkaitan 
dengan seberapa besar hasil yang dicapai dari sumber daya 
tersebut. Produktivitas tinggi ditandai dengan praktik 
akuntansi yang dilakukan secara cepat dan akurat, sehingga 
menghasilkan informasi keuangan yang tepat waktu untuk 
mendukung pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, AI tidak hanya mempermudah pekerjaan 
rutin, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap 
pertumbuhan dan daya saing perusahaan. 
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7. Akurasi dan Kesalahan dalam Laporan Keuangan 

Akurasi sangat memengaruhi kualitas informasi yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan. Akurasi merujuk 
pada tingkat ketepatan informasi keuangan yang disajikan 
dalam laporan keuangan, sehingga mampu memberikan 
gambaran yang benar mengenai posisi keuangan, kinerja, dan 
arus kas perusahaan. 

Penerapan AI dalam akuntansi membawa keuntungan 
besar dalam hal akurasi. Teknologi ini mampu meminimalkan 
kesalahan manusia, seperti kesalahan dalam memasukkan data 
atau penggolongan transaksi yang tidak tepat. Dengan 
menggunakan algoritma, AI dapat memecahkan masalah 
secara sistematis dan efisien sehingga mengurangi risiko 
terjadinya human error. 

Selain itu, peningkatan akurasi juga membantu 
perusahaan dalam menjaga keandalan laporan keuangan serta 
mencegah terjadinya kecurangan yang berpola. Dengan 
dukungan AI, informasi yang dihasilkan menjadi lebih tepat, 
cepat, dan dapat dipercaya, sehingga mempermudah 
manajemen dalam mengambil keputusan strategis. 

8. Implementasi AI dalam Praktik Akuntansi 

Implementasi AI dalam praktik akuntansi meningkatkan 
efisiensi dan akurasi, membantu memperbaiki kualitas serta 
ketepatan data akuntansi, mengurangi human error, sekaligus 
memperkuat peran akuntan dalam pengawasan dan 
pengambilan keputusan. 

AI dapat berjalan berdampingan dengan manusia karena 
kemampuannya mengolah data dalam jumlah yang jauh lebih 
besar dan dengan kecepatan tinggi. Jika sebelumnya manusia 
hanya mampu mengelola data dalam jumlah terbatas, maka AI 
mampu mengolah ribuan data secara sistematis dan akurat. Hal 
ini tentu memberikan dampak besar terhadap profesi akuntan, 
terutama dalam meningkatkan kapasitas kerja. 
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Selain mengefisiensikan pekerjaan sehari-hari, AI juga 
memberikan kontribusi pada pertumbuhan perusahaan melalui 
peningkatan kualitas analisis dan kecepatan pelayanan 
akuntansi. Secara keseluruhan, penerapan AI memperkuat 
integritas, efisiensi, serta kualitas praktik akuntansi, sekaligus 
mendorong perkembangan dan daya saing perusahaan di era 
digital. 

C. Dampak Positif Implementasi AI 

Terhadap Akuntan 

Implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam Praktik 
Akuntansi 

Sejauh ini, kehadiran AI membawa dampak positif bagi para 
akuntan, terutama dalam beberapa aspek berikut: 

1. Otomatisasi Tugas Rutin 

AI memungkinkan tugas-tugas akuntansi yang rutin dan 
berulang untuk diotomatisasi, sehingga akuntan dapat lebih 
fokus pada analisis data. Implementasi tugas harian seperti 
penjurnalan dapat dimasukkan ke dalam sistem AI yang 
kemudian secara otomatis menghasilkan jurnal penjualan dan 
laporan terkait. Teknologi ini juga sangat berpengaruh 
terhadap pembukuan hingga penyusunan laporan keuangan. 
Dengan adanya otomatisasi, akuntan tidak lagi terbebani 
pekerjaan administratif yang repetitif dan dapat 
mengalokasikan waktu untuk kegiatan yang bernilai lebih 
tinggi. 

2. Peningkatan Akurasi 

Teknologi AI menggunakan algoritma yang mampu 
meminimalkan risiko kesalahan manusia dalam perhitungan 
maupun entri data. AI juga dapat mendeteksi ketidaksesuaian 
data dengan cepat dan akurat. Hal ini meningkatkan keandalan 
laporan keuangan yang dihasilkan, sekaligus memperkuat 
kualitas analisis. Dengan demikian, AI berperan penting dalam 
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mengurangi human error dan menjadikan praktik akuntansi 
lebih tepat, sistematis, dan terpercaya. 

3. Efisiensi Waktu 

Proses keuangan seperti audit dan penyusunan laporan 
biasanya membutuhkan waktu yang lama. Namun, dengan 
bantuan AI, pekerjaan tersebut dapat dilakukan lebih cepat dan 
bahkan real-time. Teknologi ini mendampingi akuntan dalam 
mengolah data sebelum diambil keputusan strategis. 
Kemudahan akses melalui perangkat digital juga menjadikan 
proses pengolahan data lebih praktis, efisien, dan mendukung 
pengambilan keputusan dengan lebih cepat. 

4. Peningkatan Keamanan Siber 

AI memiliki kemampuan untuk meningkatkan keamanan 
dengan mendeteksi dan mencegah aktivitas mencurigakan 
maupun kecurangan secara lebih efektif dibanding metode 
tradisional. Algoritma yang digunakan mampu menganalisis 
data mendalam, mengenali pola tidak biasa, dan segera 
memberikan peringatan. Dengan dukungan AI, pengawasan 
terhadap transaksi menjadi lebih ketat, sehingga risiko 
kecurangan dapat diminimalkan. Selain itu, AI mampu 
mengolah data dalam jumlah besar secara cepat untuk 
membantu proses filtrasi yang biasanya memakan banyak 
waktu jika dilakukan manual. 

5. Dampak Negatif dan Tantangan Implementasi AI 

Meskipun banyak membawa manfaat, implementasi AI juga 
menghadirkan tantangan tersendiri. Salah satu isu yang 
muncul adalah potensi berkurangnya lapangan kerja akibat 
otomatisasi. Akuntan yang tidak beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi berisiko kehilangan relevansi dalam 
dunia kerja. Selain itu, ketergantungan pada sistem AI 
menimbulkan risiko apabila terjadi kesalahan sistem atau 
kegagalan teknis yang dapat berdampak pada keandalan 
laporan keuangan. 
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Isu etika dan privasi juga patut diperhatikan, terutama 
dalam pengelolaan data sensitif. AI memerlukan pemeliharaan 
berkelanjutan (maintenance) untuk menjamin kinerjanya, 
sehingga potensi gangguan harus diantisipasi dengan baik. 

6. Kebutuhan Pelatihan dan Biaya Implementasi 

Penerapan AI menuntut akuntan untuk memiliki keterampilan 
baru, termasuk pemahaman teknologi informasi dan dasar-
dasar pemrograman. Perusahaan perlu memberikan pelatihan 
agar karyawan dapat menguasai teknologi ini. Dari sisi 
finansial, implementasi AI memerlukan biaya yang besar, mulai 
dari pembelian perangkat lunak, pelatihan sumber daya 
manusia, hingga biaya pemeliharaan sistem. Namun, jika 
dikelola dengan baik, investasi ini akan memberikan manfaat 
jangka panjang. 

7. Strategi Adaptasi dan Kolaborasi 

Agar implementasi AI berhasil, perusahaan dan akuntan harus 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran 
dan penerapan teknologi baru. Budaya kerja yang adaptif 
sangat dibutuhkan agar akuntan tidak merasa terancam oleh 
AI, melainkan menjadikannya sebagai alat bantu untuk 
meningkatkan kompetensi. Dengan memahami cara kerja AI, 
akuntan dapat menyesuaikan diri sekaligus memperluas peran 
mereka dalam organisasi. 

AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi, 
akurasi, keamanan, serta kualitas layanan akuntansi. Namun, 
tantangan seperti adaptasi, kebutuhan pelatihan, biaya, dan isu 
etika harus dihadapi dengan bijak. Dengan strategi adaptasi 
yang tepat, pelatihan yang memadai, serta perencanaan 
matang, akuntan dapat memanfaatkan AI untuk memperkuat 
produktivitas, meningkatkan kualitas analisis, dan mendukung 
pengambilan keputusan strategis perusahaan di era digital. 
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8. Perubahan Utama dalam Praktik Akuntansi untuk 
Mengadaptasi Teknologi AI 

Dalam era digital saat ini, adopsi teknologi kecerdasan buatan 
(AI) telah membawa perubahan signifikan pada praktik 
akuntansi. Perkembangan teknologi informasi yang pesat 
memfasilitasi implementasi AI dalam berbagai aspek 
akuntansi, mulai dari pengolahan data hingga analisis 
keuangan. Dengan kemampuan AI memproses volume data 
besar dengan cepat dan presisi, akuntan kini memiliki alat yang 
memungkinkan penyederhanaan dan peningkatan efisiensi 
tugas-tugas rutin. 

Peran dan tanggung jawab akuntan mengalami 
transformasi yang tidak hanya mencakup otomatisasi tugas 
rutin, tetapi juga memperluas kemampuan analitis mereka. 
Teknologi AI bukanlah pengganti peran akuntan, melainkan 
alat yang meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 
menyelesaikan tugas yang sebelumnya memakan waktu dan 
tenaga. 

Dengan adanya AI ini sebenarnya bukan semata-mata 
menggantikan peran akuntan, hanya saja ada beberapa tugas 
yang memang akan lebih cepat dan akurat jika menggunakan 
AI, untuk ke depannya akuntan bisa memperdalam dan 
memperluas untuk menganalisis hal lebih lanjut. 

9. Transformasi Peran Akuntan 

Dengan meningkatnya penggunaan teknologi AI, akuntan 
diharapkan memperdalam pengetahuan dan mengembangkan 
keterampilan analitis yang lebih tinggi. Keterampilan ini 
penting agar akuntan dapat memberikan wawasan strategis 
yang mendalam bagi organisasi. Pergeseran dari tugas 
administratif ke peran yang lebih analitis menjadi sangat 
relevan. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, kemampuan 
menganalisis data dan memberikan rekomendasi berbasis 
wawasan dari AI menjadi keunggulan kompetitif. 

Untuk mengadaptasi teknologi AI ini, akuntan jangan 
merasa terancam dengan adanya AI, justru harus bisa memiliki 
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kompetensi yang lebih memumpuni, mempelajari bagaimana 
cara kerja AI yang akhirnya bisa menyesuaikan pekerjaan 
akuntan ini.” 

10. Peningkatan Keterampilan Teknologi 

Penggunaan AI memerlukan keterampilan teknis memadai, 
termasuk pemahaman pengoperasian alat berbasis AI, 
pemrograman dasar, serta aspek keamanan data. Tanpa 
keterampilan ini, akuntan tidak akan mampu memanfaatkan 
potensi teknologi AI secara maksimal. Akuntan harus mampu 
menjembatani dunia akuntansi tradisional dengan teknologi 
mutakhir untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

Untuk menggunakan AI juga harus mempunyai 
keterampilan menggunakannya, karena jika tidak memiliki 
keterampilan untuk menggunakan AI ini maka tidak bisa 
menjalankannya dan juga harus tahu bagaimana cara 
pengamanannya. 

Pelatihan berkelanjutan sangat penting, tidak hanya 
untuk keterampilan teknis, tetapi juga untuk mengatasi 
resistensi terhadap perubahan dalam organisasi. Implementasi 
teknologi baru sering disertai penolakan dari mereka yang lebih 
nyaman dengan metode tradisional. Dengan komunikasi efektif 
dan pemahaman manfaat teknologi, akuntan dapat mendorong 
budaya adaptif dalam organisasi. Untuk para akuntan, mulailah 
mencari literasi tentang teknologi AI dan juga literasi terhadap 
akuntansi, karena bisa jadi di masa yang akan datang ini akan 
lebih banyak digunakan. 

11. Kepatuhan terhadap Regulasi dan Etika 

Akuntan juga harus memahami dan mematuhi regulasi yang 
terus berkembang terkait penggunaan teknologi dalam praktik 
akuntansi. Kepatuhan ini penting untuk menjaga integritas 
laporan keuangan dan kepercayaan publik. Pemahaman 
mendalam tentang aspek hukum dan etika dalam penggunaan 
teknologi merupakan hal penting bagi profesional akuntansi. 
Karena ini merupakan perkembangan teknologi baru, jadi 
untuk para akuntan apalagi yang masih muda untuk mencari 
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tahu, jangan menolak dengan adanya perkembangan ini karena 
di masa depan pasti akan terpakai. 

Implementasi AI menawarkan peluang besar bagi profesi 
akuntan untuk berkembang. Dengan memanfaatkan potensi 
transformasi yang ditawarkan AI, akuntan dapat meningkatkan 
efisiensi, akurasi, dan memperluas peran dalam pengambilan 
keputusan strategis. Kesuksesan implementasi bergantung 
pada kesiapan akuntan mengembangkan keterampilan baru, 
menghadapi tantangan, dan beradaptasi dengan perubahan. 

Secara keseluruhan, setelah analisis, implementasi AI 
terhadap peran akuntan menunjukkan potensi besar dalam 
mengubah praktik akuntansi dengan meningkatkan efisiensi, 
produktivitas, akurasi, dan keamanan. Teknologi AI sudah 
digunakan secara luas untuk membantu tugas rutin seperti 
pencatatan transaksi, rekonsiliasi bank, pengkategorian 
transaksi, bahkan mendeteksi pengeluaran mencurigakan. AI 
memungkinkan otomatisasi tugas rutin dan pengkodean entri 
akuntansi, membantu mengurangi beban kerja dan 
memungkinkan profesional akuntansi fokus pada tugas lebih 
kompleks (Türegün, 2019). 

AI memberikan dampak positif seperti otomatisasi tugas 
rutin, peningkatan akurasi, efisiensi waktu, dan keamanan 
siber, namun juga menimbulkan dampak negatif, termasuk 
pengurangan pekerjaan, ketergantungan teknologi, isu etika 
dan privasi, kompleksitas sistem, serta biaya tambahan. 
Evaluasi dan pengembangan teknologi AI sangat penting agar 
implementasi dapat efektif, aman, dan bermanfaat bagi profesi 
akuntan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Alghafiqi & Munajat 
(2022), Martaseli (2023b), Rizky et al. (2023), Stancu & 
Duţescu (2021), dan Sumadi et al. (2022), yang menunjukkan 
bahwa implementasi AI memberikan peluang besar sekaligus 
tantangan baru bagi akuntan. Para profesional harus bersedia 
mengadopsi perubahan dan terlibat dalam pembelajaran agar 
tetap relevan dan efektif dalam profesi akuntansi. 
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BAB 8  
REVITALISASI PROFESI 
AKUNTAN MELALUI 
DIGITALISASI AKUNTANSI  
 

 

 

 

Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang cepat, 
profesi akuntan menghadapi tekanan untuk terus beradaptasi 
dan mempertahankan relevansinya. Perkembangan teknologi 
informasi telah mengubah fundamental cara bisnis dijalankan, 
memaksa para profesional akuntansi untuk mengevaluasi 
peran dan praktik mereka. Salah satu upaya signifikan dalam 
menghadapi dinamika ini adalah revitalisasi profesi akuntan 
melalui digitalisasi akuntansi. Digitalisasi tidak lagi sekadar 
menjadi pilihan, tetapi telah menjadi kebutuhan mendesak bagi 
para akuntan untuk menjaga daya saing dan memberikan nilai 
tambah kepada klien maupun organisasi. 

Revitalisasi profesi akuntan melalui digitalisasi akuntansi 
bukan sekadar transformasi operasional, melainkan sebuah 
evolusi konseptual dalam pendekatan terhadap tugas dan 
tanggung jawab akuntan. Digitalisasi menawarkan peluang 
besar untuk mempercepat dan meningkatkan efisiensi proses 
akuntansi. Penggunaan perangkat lunak akuntansi terkini 
memungkinkan otomatisasi tugas-tugas rutin, seperti 
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan, 
sehingga waktu akuntan dapat dialokasikan untuk kegiatan 
yang lebih berorientasi strategis. 

Selain itu, digitalisasi membuka peluang analisis data 
yang lebih mendalam. Akuntan dapat menggali wawasan lebih 
luas dari informasi keuangan secara cepat dan akurat, 
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mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Hal ini 
tidak hanya memberikan nilai tambah kepada organisasi, tetapi 
juga mengubah peran akuntan dari sekadar pencatat angka 
menjadi penasihat strategis yang berkontribusi pada 
perencanaan bisnis jangka panjang. 

Namun, revolusi digital ini juga menghadirkan tantangan 
baru. Keamanan informasi dan privasi menjadi isu krusial yang 
perlu diperhatikan. Akuntan harus memastikan data keuangan 
yang mereka kelola tetap terlindungi dari ancaman siber dan 
kebocoran informasi. Selain itu, perubahan dalam tata kelola 
dan etika profesi akuntan juga menjadi penting seiring dengan 
adopsi teknologi. Kolaborasi antara akuntan dan profesional 
teknologi informasi menjadi semakin penting. Integrasi 
sinergis antara keahlian akuntansi dan kecanggihan teknologi 
akan menciptakan solusi yang lebih inovatif. Pemahaman 
mendalam tentang sistem informasi dan analisis big data 
menjadi keterampilan kritis bagi akuntan modern. 

Dalam konteks ini, pendahuluan tentang revitalisasi 
profesi akuntan melalui digitalisasi akuntansi mengeksplorasi 
dampak positif serta tantangan yang dihadapi para akuntan 
dalam mengadopsi teknologi. Analisis mendalam ini akan 
menggambarkan pergeseran paradigma dalam peran akuntan, 
serta implikasinya terhadap kualitas informasi keuangan, 
pengambilan keputusan, dan strategi bisnis secara 
keseluruhan. Dengan demikian, pendahuluan ini menjadi 
landasan untuk memahami urgensi dan kompleksitas proses 
revitalisasi profesi akuntan dalam konteks digitalisasi 
akuntansi. 

Digitalisasi akuntansi telah menjadi katalisator penting 
dalam transformasi profesi akuntan, mengubah paradigma 
tradisional menjadi sebuah realitas yang penuh tantangan dan 
peluang. Dalam menggali dampak revitalisasi profesi akuntan 
melalui digitalisasi, salah satu aspek kunci yang perlu 
diperhatikan adalah perubahan peran akuntan dalam 
mengelola informasi keuangan. Digitalisasi tidak hanya sekadar 
mengubah cara pencatatan dan pelaporan, tetapi juga 
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merombak esensi pekerjaan akuntan, memerlukan 
penyesuaian dalam keterampilan dan tanggung jawab mereka. 

Revitalisasi profesi akuntan melalui digitalisasi tidak 
dapat dipisahkan dari evolusi perangkat lunak akuntansi yang 
semakin canggih. Perangkat lunak ini bukan hanya alat bantu, 
tetapi telah menjadi mitra strategis dalam mendukung 
pengambilan keputusan bisnis. Integrasi teknologi ke dalam 
operasional akuntansi membuka pintu menuju efisiensi yang 
belum pernah terjadi sebelumnya. Akuntan sekarang dapat 
dengan cepat mengakses, menganalisis, dan menyajikan 
informasi keuangan dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi, 
memberikan nilai tambah kepada manajemen dalam 
merencanakan dan mengelola sumber daya finansial. 

Namun, dalam mengadopsi teknologi, akuntan juga 
dihadapkan pada serangkaian tantangan. Keamanan informasi 
dan privasi menjadi fokus utama, mengingat data keuangan 
yang sangat sensitif. Peningkatan risiko siber memerlukan 
perhatian khusus dalam mengembangkan sistem yang aman 
dan dapat diandalkan. Etika profesi akuntan juga mengalami 
transformasi, karena mereka harus menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang kepercayaan dan integritas dalam 
pengelolaan data digital. 

Selain itu, pergeseran dalam peran akuntan dari 
pelaporan keuangan tradisional menuju analisis data strategis 
membutuhkan pengembangan keterampilan baru. Keahlian 
analisis big data, pemahaman mendalam tentang teknologi 
informasi, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 
menjadi esensial bagi kelangsungan karir akuntan. Hal ini 
menciptakan tuntutan baru dalam pendidikan dan pelatihan, di 
mana profesi akuntan harus terus berinovasi untuk 
memastikan keberlanjutan dan relevansi dalam era digital. 

Namun, di balik tantangan-tantangan tersebut, terdapat 
potensi luar biasa untuk merancang masa depan profesi 
akuntan yang lebih dinamis dan proaktif. Melalui revitalisasi 
yang tepat, akuntan dapat menjadi mitra strategis yang lebih 
efektif bagi manajemen, memberikan wawasan yang lebih 
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dalam melalui analisis data yang canggih. Dengan 
menggabungkan keahlian akuntansi tradisional dengan 
kecanggihan teknologi, profesi ini dapat memainkan peran 
kunci dalam membentuk arah dan keberlanjutan bisnis di era 
digital. 

Dalam konteks ini, perjalanan revolusi digital dalam 
profesi akuntan, menyoroti perubahan esensial dalam peran, 
tugas, dan tanggung jawab mereka. Dengan mendalami 
dampak dan implikasi digitalisasi akuntansi, diharapkan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang revitalisasi 
profesi akuntan dapat tercapai, memberikan landasan untuk 
perkembangan lebih lanjut dalam menghadapi tantangan dan 
peluang di masa depan. 

Revitalisasi profesi akuntan melalui digitalisasi akuntansi 
mewakili sebuah perjalanan menuju transformasi yang 
mendalam dalam praktik bisnis dan tugas sehari-hari para 
akuntan. Digitalisasi, sebagai suatu konsep yang mencakup 
penggunaan teknologi informasi untuk memproses, 
menyimpan, dan menyajikan informasi keuangan, telah 
menjadi suatu keniscayaan dalam menghadapi kompleksitas 
bisnis modern. Dalam membahas fenomena ini, kita tidak 
hanya melihat pada aspek teknis digitalisasi, tetapi juga pada 
dampaknya terhadap peran, keterampilan, etika, dan 
paradigma kerja akuntan. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, 
perangkat lunak akuntansi telah mengalami transformasi 
signifikan. Dari sistem tradisional yang berfokus pada 
pencatatan transaksi, perangkat lunak akuntansi saat ini telah 
menjadi platform terintegrasi yang mampu mengelola data 
keuangan dari berbagai sumber dengan cepat dan efisien. 
Penggunaan teknologi ini memungkinkan otomatisasi proses, 
mengurangi risiko kesalahan manusia, dan meningkatkan 
akurasi informasi keuangan. Dengan demikian, akuntan dapat 
beralih dari pekerjaan rutin menjadi fokus pada analisis yang 
lebih mendalam. 
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Penting untuk dicatat bahwa revitalisasi profesi akuntan 
melalui digitalisasi tidak hanya mencakup implementasi 
teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan dalam peran 
akuntan. Tradisionalnya, peran akuntan sering kali 
diidentifikasi dengan pencatatan dan pelaporan keuangan. 
Namun, dalam era digital ini, akuntan diharapkan menjadi 
penasihat strategis yang dapat memberikan wawasan bisnis 
berdasarkan analisis data yang mendalam. Oleh karena itu, 
terdapat kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan 
baru, seperti kemampuan analisis big data, interpretasi data, 
dan komunikasi efektif dengan pemangku kepentingan. 

Dalam melangkah ke arah ini, akuntan juga dihadapkan 
pada isu etika yang kompleks. Penggunaan teknologi membawa 
tantangan baru terkait privasi dan keamanan informasi. 
Akuntan harus memastikan bahwa data keuangan yang mereka 
kelola tetap terlindungi dari ancaman siber dan risiko 
kebocoran informasi. Hal ini memerlukan kepatuhan yang ketat 
terhadap standar etika profesi akuntan serta implementasi 
kebijakan keamanan informasi yang ketat. 

Sementara itu, pendidikan dan pelatihan akuntan juga 
harus disesuaikan dengan perkembangan ini. Program 
pendidikan akuntansi harus memasukkan mata pelajaran yang 
relevan dengan digitalisasi, termasuk penggunaan perangkat 
lunak akuntansi terkini, analisis data, dan etika dalam 
pengelolaan informasi keuangan digital. Demikian pula, 
pelatihan kontinu diperlukan agar para akuntan dapat terus 
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka 
seiring perkembangan teknologi. 

Dalam konteks bisnis, digitalisasi akuntansi 
memungkinkan manajemen mengambil keputusan lebih cepat 
dan tepat berdasarkan informasi keuangan real-time. Hal ini 
membantu organisasi merespons perubahan pasar dengan 
lebih adaptif serta membuat keputusan strategis yang lebih 
informasional. Akuntan, dengan keterampilan analisis yang 
ditingkatkan, dapat memberikan kontribusi lebih besar dalam 
proses pengambilan keputusan ini. 



Akuntan di Era Ai: Keberadaan Profesi Akuntan di Era Digital 

 
74 

Namun, sementara kita mengeksplorasi potensi positif 
digitalisasi dalam revitalisasi profesi akuntan, penting untuk 
menyadari bahwa transformasi ini tidak bersifat seragam di 
semua sektor dan organisasi. Terdapat tantangan unik di 
berbagai industri, tergantung pada kompleksitas bisnis, ukuran 
organisasi, dan tingkat adopsi teknologi. Oleh karena itu, 
strategi implementasi digitalisasi harus disesuaikan dengan 
kebutuhan khusus setiap entitas bisnis. 

Jadi, revitalisasi profesi akuntan melalui digitalisasi 
akuntansi merupakan perjalanan kompleks, melibatkan aspek 
teknis, etika, peran, dan keterampilan. Transformasi ini tidak 
hanya mempengaruhi cara akuntan bekerja, tetapi juga 
mendefinisikan ulang esensi dari apa yang diharapkan dari 
mereka. Untuk meraih potensi penuh dari revolusi digital ini, 
akuntan harus menjadi agen perubahan yang proaktif, siap 
menghadapi tantangan dengan solusi inovatif, dan terus 
mengembangkan diri agar tetap relevan di dunia bisnis yang 
terus berubah. Dengan demikian, melalui pemahaman 
mendalam dan kesiapan untuk beradaptasi, profesi akuntan 
dapat terus berkontribusi pada keberlanjutan dan kesuksesan 
organisasi di era digital ini. 
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BAB 9  
SOSIALISASI PERAN PROFESI 
AKUNTAN UNTUK LULUSAN 
AKUNTANSI PADA ERA 
DIGITAL 5.0 
 

  

 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat 
telah membawa dunia ke Era Digital 5.0, sebuah era di mana 
kecerdasan buatan (AI), big data, blockchain, dan Internet of 
Things (IoT) menjadi pendorong utama inovasi dan efisiensi di 
berbagai sektor (Rahman & Andya, 2023). Transformasi digital 
ini tidak hanya mengubah cara hidup manusia, tetapi juga 
membawa dampak yang signifikan terhadap dunia bisnis, 
termasuk profesi akuntan. Dalam konteks ini, akuntan tidak 
lagi hanya berperan sebagai pencatat dan pelapor transaksi 
keuangan, tetapi juga dituntut untuk memiliki kemampuan 
analisis data yang mendalam serta pemahaman terhadap 
berbagai teknologi baru yang mendukung efisiensi dan akurasi 
dalam pengelolaan keuangan (Juniardi, 2024). Jumlah akuntan 
publik di Indonesia mengalami fluktuasi selama lima tahun 
terakhir. Pada tahun 2019, tercatat sebanyak 1.368 akuntan 
publik. Jumlah ini meningkat menjadi 1.422 pada tahun 2020, 
dan mencapai 1.446 pada tahun 2021. Pada tahun 2022, terjadi 
peningkatan signifikan dengan penambahan 26 akuntan 
publik, sehingga totalnya menjadi 1.472. Namun, hingga 13 
Maret 2023, jumlah tersebut menurun sebanyak 12 orang, 
menjadikan total akuntan publik menjadi 1.460. Secara 
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keseluruhan, meskipun terdapat peningkatan dalam beberapa 
tahun, pertumbuhan jumlah akuntan publik di Indonesia 
cenderung tidak stabil dan relatif kecil dibandingkan dengan 
kebutuhan yang ada (Muh. Fathir Maulid Yusuf et al., 2023). 

Berikut ini adalah grafik perkembangan jumlah akuntan 
publik di Indonesia: 

 

Gambar 9. 1 Grafik Perkembangan Jumlah Akuntan Publik di 
Indonesia 

Tantangan utama yang dihadapi oleh profesi akuntan 
dalam Era Digital 5.0 adalah otomatisasi berbagai tugas yang 
sebelumnya dilakukan secara manual. Perangkat lunak 
akuntansi yang semakin canggih kini mampu mengolah data 
secara lebih cepat dan akurat, sementara teknologi blockchain 
menawarkan transparansi dan keamanan tinggi dalam 
pencatatan transaksi. Di sisi lain, AI memberikan kemampuan 
prediksi keuangan yang lebih presisi, membantu dalam 
pengambilan keputusan strategis, serta meningkatkan efisiensi 
dalam berbagai proses bisnis. Oleh karena itu, tanpa adanya 
adaptasi dan pengembangan keterampilan yang relevan, 
akuntan berisiko kehilangan daya saing dan perannya dalam 
dunia bisnis modern (Efferin & Harindahyani, 2024). 
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Meskipun tantangan tersebut cukup besar, Era Digital 5.0 
juga membuka peluang luas bagi akuntan untuk meningkatkan 
kompetensi dan memberikan nilai tambah dalam dunia bisnis. 
Transformasi digital memungkinkan akuntan untuk berperan 
lebih strategis dalam analisis keuangan, perencanaan bisnis, 
serta pengelolaan risiko. Dengan memanfaatkan big data dan 
AI, akuntan dapat menyajikan wawasan yang lebih akurat 
dalam pengambilan keputusan, sementara blockchain dapat 
meningkatkan akuntabilitas serta mengurangi risiko fraud 
dalam pencatatan transaksi keuangan (Rizki, 2023). 

Mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan profesional 
di masa depan perlu mempersiapkan diri menghadapi 
perubahan ini dengan mengembangkan keterampilan yang 
sesuai dengan tuntutan zaman. Kemampuan teknis dalam 
mengoperasikan perangkat lunak akuntansi modern, 
pemahaman mendalam tentang teknologi blockchain dan AI, 
serta keterampilan analisis data menjadi aspek yang semakin 
penting dalam dunia akuntansi (Jumanti et al., 2024). Oleh 
karena itu, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat 
yang bertujuan untuk membekali mahasiswa akuntansi dengan 
pemahaman dan keterampilan yang relevan agar mereka dapat 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di dunia profesi 
akuntansi. 

Dalam era Society 5.0, perkembangan teknologi yang 
pesat membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang, 
termasuk akuntansi. Digitalisasi, kecerdasan buatan (AI), dan 
otomatisasi telah menggantikan banyak proses manual, 
menuntut akuntan untuk beradaptasi dengan keterampilan 
digital dan analitik yang lebih kompleks. Selain itu, tantangan 
seperti keamanan data, perubahan regulasi, serta tuntutan 
transparansi dalam pelaporan keuangan semakin 
meningkatkan kompleksitas profesi akuntan. Tidak hanya 
berperan sebagai pencatat transaksi, akuntan juga dituntut 
untuk menjadi penasihat strategis yang mampu 
menginterpretasikan data secara mendalam. 
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Di sisi lain, tantangan etika, keberlanjutan bisnis, serta 
implementasi standar Environmental, Social, and Governance 
(ESG) semakin menegaskan perlunya akuntan yang memiliki 
kompetensi tidak hanya dalam bidang keuangan, tetapi juga 
dalam pengelolaan risiko dan keberlanjutan (Marius, 2018). 
Berdasarkan tantangan tersebut, diperlukan upaya konkret 
untuk meningkatkan literasi digital dan pemahaman akuntan 
terhadap dinamika profesi mereka melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Program ini bertujuan untuk 
membekali para akuntan, khususnya di sektor usaha kecil dan 
menengah, dengan pengetahuan serta keterampilan yang 
relevan agar mereka dapat menghadapi tantangan di era 5.0 
dengan lebih baik. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada mahasiswa 
akuntansi mengenai peran akuntan dalam Era Digital 5.0, serta 
bagaimana mereka dapat mengoptimalkan teknologi dalam 
praktik akuntansi. Melalui program ini, diharapkan mahasiswa 
tidak hanya memahami tantangan yang ada, tetapi juga mampu 
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan 
teknologi. Dengan demikian, mereka dapat menjadi akuntan 
yang kompetitif, adaptif, dan siap menghadapi dinamika dunia 
bisnis yang semakin kompleks dan berbasis digital (Meyliana et 
al., 2023). 

Dengan memahami dan menguasai teknologi yang 
berkembang pesat, mahasiswa akuntansi akan memiliki 
keunggulan kompetitif yang memungkinkan mereka untuk 
tetap relevan dalam profesi ini. Oleh karena itu, melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat 
terbentuk generasi akuntan masa depan yang tidak hanya 
memiliki keahlian akuntansi konvensional, tetapi juga mampu 
beradaptasi dengan transformasi digital yang sedang 
berlangsung. 

Teknologi 5.0 adalah konsep yang mengacu pada 
integrasi kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), big 
data, blockchain, dan berbagai teknologi canggih lainnya yang 
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dirancang untuk menciptakan keseimbangan antara kemajuan 
teknologi dan kebutuhan manusia. Berbeda dengan Revolusi 
Industri 4.0 yang lebih berfokus pada otomatisasi dan efisiensi 
industri, Teknologi 5.0 menempatkan manusia sebagai pusat 
pengembangan teknologi, memastikan bahwa inovasi yang 
dihasilkan dapat meningkatkan kualitas hidup secara lebih 
inklusif dan berkelanjutan. 

Salah satu ciri utama Teknologi 5.0 adalah kolaborasi 
antara manusia dan mesin, di mana AI dan robot bukan hanya 
menggantikan pekerjaan manusia, tetapi juga mendukung 
pengambilan keputusan dan meningkatkan efisiensi kerja. 
Selain itu, personalisasi teknologi menjadi prioritas, di mana 
sistem berbasis AI dapat memahami kebutuhan individu dan 
menawarkan solusi yang lebih relevan, seperti dalam sektor 
kesehatan yang memungkinkan diagnosis lebih cepat dan 
akurat berdasarkan riwayat medis pasien. 

Pemanfaatan big data dalam Teknologi 5.0 juga semakin 
maksimal, memungkinkan analisis data yang lebih canggih 
untuk membantu berbagai aspek kehidupan, termasuk bisnis, 
pendidikan, dan keuangan, sehingga pengambilan keputusan 
dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat. Teknologi 
blockchain turut memperkuat aspek keamanan dan 
transparansi, terutama dalam transaksi keuangan, sistem 
logistik, dan pemerintahan, dengan memastikan bahwa data 
yang tercatat tidak dapat diubah atau dimanipulasi. Secara 
keseluruhan, Teknologi 5.0 membawa perubahan besar dengan 
mengedepankan keseimbangan antara efisiensi teknologi dan 
kebutuhan sosial, memastikan bahwa inovasi yang dihasilkan 
tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga 
berdampak positif bagi masyarakat secara luas (Awang et al., 
2023). 

Profesi akuntansi di masa depan akan menghadapi 
berbagai tantangan yang semakin kompleks seiring dengan 
perkembangan teknologi dan dinamika bisnis global. Salah satu 
kendala utama adalah disrupsi teknologi yang semakin 
mengotomatisasi proses akuntansi, seperti pencatatan 
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transaksi, audit, dan analisis data keuangan (Fettry et al., 2019). 
Kecerdasan buatan (AI), big data, dan blockchain telah 
mengubah cara kerja akuntan, mengurangi kebutuhan akan 
tugas-tugas manual, serta menuntut para akuntan untuk 
memiliki keterampilan analitis dan strategis yang lebih tinggi 
agar tetap relevan. 

Selain itu, perubahan regulasi yang dinamis menjadi 
tantangan tersendiri, mengingat standar akuntansi dan 
perpajakan terus berkembang, baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Akuntan harus mampu beradaptasi dengan cepat 
terhadap kebijakan baru untuk memastikan kepatuhan dan 
akurasi dalam pelaporan keuangan. 

Selain tantangan teknologi dan regulasi, profesi 
akuntansi juga menghadapi risiko meningkatnya ancaman 
keamanan data. Dengan semakin banyaknya data keuangan 
yang dikelola secara digital, risiko kebocoran data dan serangan 
siber semakin besar. Akuntan harus memahami strategi 
keamanan siber dan tata kelola data untuk melindungi 
informasi keuangan yang bersifat sensitif (Alhajjar, 2023). 

Tantangan lainnya adalah meningkatnya tuntutan 
terhadap transparansi dan keberlanjutan bisnis. Perusahaan 
tidak hanya dituntut untuk melaporkan kondisi keuangan 
mereka, tetapi juga aspek-aspek keberlanjutan seperti dampak 
sosial dan lingkungan, yang dikenal dengan pelaporan 
Environmental, Social, and Governance (ESG). Akuntan harus 
menguasai konsep dan standar pelaporan keberlanjutan untuk 
memenuhi kebutuhan stakeholder dan investor. 

Selain kendala teknis dan regulasi, profesi akuntansi juga 
menghadapi tantangan dalam hal daya saing di pasar kerja. 
Dengan munculnya berbagai platform akuntansi berbasis cloud 
dan otomatisasi, akuntan perlu meningkatkan keterampilan 
tambahan seperti analisis data, manajemen risiko, dan 
konsultasi keuangan agar tetap memiliki nilai tambah di dunia 
kerja. Jika tidak mampu beradaptasi, banyak akuntan 
tradisional dapat tergeser oleh sistem yang lebih efisien. Oleh 
karena itu, penting bagi para akuntan masa depan untuk terus 
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meningkatkan kompetensi mereka, mengikuti perkembangan 
teknologi, serta memahami perubahan regulasi dan tuntutan 
pasar agar tetap relevan dalam dunia bisnis yang semakin 
kompleks dan dinamis (Gunawan et al., 2022). 

B. Peluang Profesi Akuntan di Era Digital 

5.0 

Era Digital 5.0 membawa perubahan signifikan yang membuka 
berbagai peluang baru bagi profesi akuntan melalui integrasi 
teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI), blockchain, 
big data, dan Internet of Things (IoT). Akuntan kini dapat 
memainkan peran yang lebih strategis dan bernilai tambah 
dalam organisasi, salah satunya sebagai analis data keuangan. 
Dalam peran ini, akuntan bertugas mengolah dan menganalisis 
data dalam jumlah besar menggunakan big data dan AI untuk 
mengidentifikasi pola keuangan, meramalkan tren masa depan, 
serta membantu pengambilan keputusan bisnis yang lebih 
akurat. 

Selain itu, akuntan juga berpeluang menjadi penasihat 
keuangan strategis, memberikan wawasan mendalam kepada 
manajemen berdasarkan analisis data yang komprehensif dan 
prediktif. Hal ini memungkinkan perancangan strategi 
keuangan yang optimal, pengelolaan risiko, serta identifikasi 
peluang investasi. Teknologi blockchain juga menghadirkan 
peluang bagi akuntan yang memiliki keahlian dalam penerapan 
dan manajemen blockchain, terutama dalam memastikan 
integritas data keuangan, pelacakan aset, serta audit berbasis 
sistem ledger terdistribusi yang semakin banyak digunakan di 
industri keuangan, manufaktur, dan logistik (Efferin & 
Harindahyani, 2024). 

Meningkatnya kompleksitas regulasi dan kepatuhan juga 
menjadikan spesialis kepatuhan dan audit teknologi sebagai 
peran penting dalam memastikan perusahaan mematuhi 
regulasi yang berlaku, sambil memanfaatkan teknologi AI 
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proses audit. Peran 
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lain yang semakin krusial adalah manajer risiko keuangan, di 
mana akuntan menggunakan teknologi AI dan analitik data 
untuk mengidentifikasi serta mengelola risiko keuangan secara 
real-time, baik dalam penilaian risiko investasi, analisis pasar, 
maupun pemantauan keberlanjutan keuangan organisasi. 

Akuntan juga dapat terlibat dalam pengembangan sistem 
informasi akuntansi (SIA), yang berfungsi merancang dan 
mengelola sistem keuangan terintegrasi guna meningkatkan 
efisiensi operasional dan akurasi laporan keuangan (Meyliana 
et al., 2023). Seiring dengan semakin banyak organisasi yang 
bertransformasi secara digital, peran konsultan transformasi 
digital menjadi peluang baru bagi akuntan yang memahami 
dampak teknologi 5.0 terhadap fungsi keuangan. Mereka dapat 
membantu perusahaan mengadopsi teknologi baru untuk 
meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis. 

Akuntan dengan keahlian dalam analisis data juga 
berpeluang menjadi pembuat kebijakan keuangan berbasis 
data, berkontribusi dalam penyusunan kebijakan anggaran, 
perencanaan pajak, dan alokasi sumber daya secara efektif. 
Tantangan keamanan siber yang semakin meningkat juga 
menciptakan peluang bagi akuntan sebagai spesialis keamanan 
data dan privasi, yang bertugas mengembangkan serta 
menerapkan kebijakan perlindungan data untuk mencegah 
kebocoran informasi sensitif dan memastikan kepatuhan 
terhadap regulasi seperti GDPR. 

Permintaan terhadap pendidikan dan pengembangan 
dalam bidang teknologi akuntansi juga terus meningkat, 
sehingga akuntan dengan keahlian dalam teknologi 5.0 
berpeluang berkontribusi sebagai pengajar dan pengembang 
kurikulum serta mendorong inovasi dalam praktik akuntansi. 
Dengan berbagai peluang tersebut, akuntan di era digital tidak 
hanya dituntut menguasai prinsip dasar akuntansi, tetapi juga 
memahami teknologi dan analisis data untuk memberikan nilai 
tambah yang lebih besar bagi organisasi dan industri secara 
keseluruhan. 
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Lulusan akuntansi di era digital perlu memiliki strategi 
yang tepat untuk memperoleh pekerjaan sesuai kompetensi dan 
minat mereka. Langkah pertama adalah memahami tren dan 
kebutuhan industri, karena dunia akuntansi kini tidak hanya 
tentang pencatatan transaksi, tetapi juga mencakup analisis 
data, manajemen risiko, kepatuhan regulasi, dan pemanfaatan 
teknologi seperti AI dan blockchain (Juniardi, 2024). 

Selanjutnya, mengasah keterampilan teknis dan soft skills 
menjadi kunci utama. Lulusan sebaiknya menguasai perangkat 
lunak akuntansi seperti SAP, QuickBooks, atau Xero, serta 
analisis data menggunakan Excel, SQL, atau Power BI. Selain 
itu, keterampilan komunikasi, kepemimpinan, pemecahan 
masalah, dan kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk 
mendukung pekerjaan di bidang keuangan dan audit. 
Mengikuti sertifikasi profesional seperti CPA, CA, CMA, atau 
sertifikasi terkait lainnya juga dapat meningkatkan daya saing 
(Jumanti et al., 2024). 

Membangun jaringan profesional juga menjadi strategi 
penting. Lulusan dapat bergabung dengan komunitas atau 
asosiasi akuntan, menghadiri seminar dan workshop, serta 
memanfaatkan platform profesional seperti LinkedIn untuk 
memperluas relasi di industri keuangan dan akuntansi. 
Pengalaman kerja dan magang juga penting untuk 
meningkatkan kredibilitas dan keterampilan praktis. Jika 
belum mendapatkan pekerjaan tetap, lulusan dapat mencoba 
proyek freelance atau pekerjaan sementara di bidang akuntansi 
untuk menambah portofolio. 

Persiapan untuk proses rekrutmen merupakan faktor 
penting yang menentukan peluang lulusan dalam memasuki 
dunia kerja. Setiap lulusan perlu menyusun CV dan portofolio 
yang menarik, yang mampu menonjolkan pencapaian serta 
keterampilan yang dimiliki. Selain itu, kemampuan 
menghadapi wawancara kerja juga harus dipersiapkan dengan 
baik, mencakup penguasaan pertanyaan teknis maupun 
pengembangan soft skills. Pemanfaatan simulasi wawancara 
online dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan 
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kepercayaan diri dan performa saat proses seleksi berlangsung 
(Salsabila Maulidiya S.B et al., 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, otomatisasi dan 
kecerdasan buatan (AI) telah mengambil alih berbagai tugas 
akuntansi yang bersifat repetitif, seperti pencatatan transaksi, 
penyusunan laporan keuangan, hingga analisis data otomatis. 
Meskipun demikian, peran akuntan tetap tidak tergantikan. 
Akuntan berperan penting dalam analisis strategis, 
pengambilan keputusan, serta pemecahan masalah kompleks 
yang membutuhkan pemahaman mendalam mengenai bisnis 
dan regulasi keuangan. Teknologi dapat mengolah angka 
dengan cepat, tetapi tidak memiliki intuisi, pemikiran kritis, 
maupun kemampuan mempertimbangkan aspek non-teknis 
seperti etika, kebijakan, dan dampak bisnis jangka panjang. 

Untuk menghadapi tantangan otomatisasi, akuntan 
dituntut mengembangkan keterampilan bernilai tambah. 
Beberapa di antaranya meliputi kemampuan analisis data, 
manajemen risiko, audit forensik, serta pemahaman mendalam 
mengenai teknologi akuntansi modern seperti blockchain dan 
AI. Selain itu, soft skills seperti komunikasi, kepemimpinan, 
dan berpikir kritis juga sangat diperlukan agar akuntan mampu 
berperan sebagai penasihat keuangan strategis yang handal. 

Langkah lain yang dapat meningkatkan daya saing adalah 
mengikuti sertifikasi profesional, seperti Certified Public 
Accountant (CPA) atau Certified Management Accountant 
(CMA). Dengan terus mengasah keterampilan, memperluas 
wawasan, dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 
akuntan akan tetap relevan dan menjadi elemen kunci dalam 
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang cerdas, efektif, 
dan berbasis data. 

  



Akuntan di Era Ai: Keberadaan Profesi Akuntan di Era Digital 
 

 

85 

BAB 10  
PERAN PROFESI AKUNTAN 
PUBLIK DALAM DUNIA 
AKUNTANSI DI ERA NEW 
NORMAL 
 

 

 

 

Perubahan peran akuntan dalam dunia akuntansi akan 
berdampak pada dunia bisnis. Perkembangan teknologi 
informasi saat ini sangat mempengaruhi perubahan model 
bisnis. Pada masa pra-revolusi industri, berbagai pekerjaan 
dilakukan secara konvensional atau manual. Namun, di era 
digital dan new normal, banyak pekerjaan mulai digantikan 
oleh mesin. Meski demikian, kemungkinan profesi akuntan 
tergantikan oleh robot besar, tetapi tidak sepenuhnya. 
Perkembangan robotic dan big data telah mengambil alih 
pekerjaan dasar seorang akuntan, seperti mencatat transaksi, 
mengolah transaksi, dan memilah transaksi. 

Di era digital dan perkembangan teknologi saat ini, arus 
informasi bergerak begitu cepat. Teknologi internet telah 
mengubah cara orang mendapatkan informasi, termasuk dalam 
dunia akuntansi bisnis. Perkembangan teknologi membuat 
kebutuhan sumber daya manusia dalam bisnis, termasuk staf 
akuntansi, menjadi lebih sedikit. Hal ini berdampak langsung 
pada profesi akuntan dan menjadi tantangan besar yang harus 
dijawab agar peran akuntan tetap relevan dan berkontribusi 
dalam dunia bisnis modern. 

Dalam masa peralihan memasuki era new normal, peran 
akuntansi telah berubah, dari sekadar pencatatan atau 
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bookkeeping menjadi keunggulan bersaing. Akuntansi pun 
tidak luput dari perkembangan teknologi. Perubahan peran ini 
akan berdampak pada dunia bisnis dan menuntut perhatian 
terhadap transformasi profesi akuntan di masa mendatang. 
Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat 
mempengaruhi perubahan model bisnis. Pada masa pra-
revolusi industri, berbagai pekerjaan dilakukan secara 
konvensional atau manual. Memasuki era revolusi industri, 
tenaga manusia mulai digantikan oleh mesin. Besarnya 
kemungkinan profesi akuntan tergantikan oleh robot memang 
ada, namun tidak sepenuhnya. Perkembangan robotic dan big 
data telah mengambil alih pekerjaan dasar seorang akuntan, 
seperti mencatat, mengolah, dan memilah transaksi. 

Namun, dalam akuntansi digital di era new normal, ada 
peran akuntan yang tidak dapat digantikan oleh robot. Hal ini 
dikarenakan dalam menganalisis laporan keuangan dibutuhkan 
analisis yang tepat, yang hasilnya digunakan dalam 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, profesi akuntan 
publik merupakan profesi penting dalam mendukung 
perekonomian nasional yang sehat dan efisien, serta 
meningkatkan transparansi pelaporan keuangan. Akuntan 
publik juga berperan dalam meningkatkan kualitas dan 
kredibilitas informasi keuangan atau laporan suatu entitas. 

Adanya perubahan lingkungan global yang semakin 
menyatukan hampir seluruh negara dalam komunitas tunggal, 
dijembatani oleh perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi, menuntut kecepatan informasi dan transparansi di 
segala bidang. Standar akuntansi keuangan yang berkualitas 
merupakan salah satu prasarana penting untuk mewujudkan 
transparansi tersebut. 

A. Akuntan Publik 

Akuntan publik adalah profesi yang memberikan jasa 
profesional dengan izin negara untuk melakukan praktik 
sebagai akuntan swasta secara independen. Tugasnya meliputi 
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analisis laporan keuangan, audit laporan keuangan, dan audit 
pajak. 

B. Peranan SAK 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) berperan 
dalam menetapkan dasar penyajian laporan keuangan. Dengan 
kata lain, PSAK menentukan perlakuan pencatatan akuntansi 
terhadap sumber-sumber ekonomi agar tiap bagiannya berada 
pada posisi yang tepat. Mengingat pekerjaan audit atas laporan 
keuangan menuntut tanggung jawab besar, profesi di kantor 
akuntan publik menuntut tingkat independensi dan 
kompetensi yang tinggi. Independensi memungkinkan auditor 
membuat kesimpulan tanpa bias tentang laporan keuangan 
yang diaudit, sedangkan kompetensi memungkinkan auditor 
melakukan audit secara efisien dan efektif di tengah 
penggunaan akuntansi digital.  

 

Gambar 10. 1 Struktur Organisasi IAI 

1. Akuntansi Digital di Era New Normal 

a. New Normal 

New normal adalah tatanan baru dalam beradaptasi dengan 
Covid-19. Secara sederhana, new normal merupakan 
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kebiasaan dan perilaku baru yang berbasis pada adaptasi 
untuk membudayakan hidup bersih dan sehat. 

b. Akuntansi Digital 

Teknologi digital adalah alat yang menggantikan tenaga 
manusia manual dengan sistem pengoperasian otomatis 
menggunakan komputer atau format yang dapat dibaca oleh 
komputer. Pada dasarnya, teknologi digital hanyalah sistem 
penghitung yang sangat cepat, mampu memproses semua 
bentuk informasi menjadi nilai numerik (kode digital). 

Akuntansi digital adalah proses identifikasi, 
klasifikasi, dan pengikhtisaran transaksi menggunakan 
teknologi digital. Di era new normal, akuntansi digital dapat 
diterapkan melalui akuntansi berbasis cloud (E-
Accounting), di mana pencatatan transaksi, pembuatan 
laporan keuangan, dan pengelolaan keuangan bisnis 
dilakukan secara online. 

Cloud computing merupakan kombinasi 
pemanfaatan teknologi komputer dalam suatu jaringan 
dengan pengembangan berbasis internet, yang 
memungkinkan aplikasi dijalankan melalui komputer tanpa 
harus diinstal secara lokal. Teknologi ini menjadikan 
internet sebagai pusat server untuk mengelola data dan 
aplikasi pengguna, sekaligus memungkinkan akses data 
pribadi melalui komputer dengan koneksi internet. 

Manfaat yang dapat diperoleh melalui teknologi berbasis 
cloud antara lain: 

1) Penyimpanan data secara terpusat di server. 

2) Keamanan data yang lebih terjamin. 

3) Fleksibilitas dengan kemudahan akses data. 

4) Investasi jangka panjang, karena biaya lisensi 
software dapat dikurangi karena semua dijalankan 
melalui komputasi berbasis cloud. 
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Gambar 10. 2 Cloud Computing 

 

Teknologi berbasis cloud computing yang berkembang 

pesat di dunia, termasuk di Indonesia, menjadi salah satu 

instrumen penting di era ekonomi disruptif. Berbagai 

keunggulan yang diberikan teknologi ini menjadikan 

perusahaan besar, seperti Microsoft dan lainnya, turut 

mengembangkan solusi berbasis cloud. 

Akuntansi digital di era new normal mencakup beberapa 

aspek, antara lain: 

1) Aspek Manajerial 

Menyiapkan informasi akuntansi yang selalu terupdate 

(digitalisasi), meliputi: 

a) Arus kas (cash flow) dan proyeksinya. 

b) Pengaturan ulang arus kas. 

c) Evaluasi hutang dan piutang. 
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d) Analisis tingkat penghasilan (TR, P, Q, MR) dan 

struktur biaya (TC, AC, MC). 

e) Ekspansi untuk mengejar ketertinggalan (analisis 

kelayakan investasi). 

2) Aspek Regulasi 

Penyajian laporan keuangan yang diaudit lebih awal untuk 

kepentingan RUPS, investor, keputusan manajemen, dan 

pihak terkait lainnya. 

3) Aspek Lembaga Pendidikan 

a) Pengembangan kurikulum akuntansi keuangan digital. 

b) Inovasi model akuntansi manajemen yang dibutuhkan 

dalam keputusan manajemen dan operasional. 

c) Pembaruan kurikulum akuntansi sesuai kebutuhan 

pasar. 

d) Pengembangan kompetensi tenaga pendidik di bidang 

akuntansi digital. 

1) Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 

Update kompetensi diri dalam menghadapi 

perkembangan akuntansi digital. Di sini terlihat peran 

akuntansi di masa mendatang, serta transformasi 

profesi akuntan. 

2) Peran Akuntan Publik di Era New Normal 

Dalam era new normal, peran akuntansi telah berubah dari 

sekadar pencatatan atau bookkeeping menjadi keunggulan 

bersaing. Akuntansi pun tidak lepas dari perkembangan 

teknologi. Perubahan peran ini berdampak pada dunia bisnis 

dan menuntut perhatian terhadap transformasi profesi akuntan 

di masa depan. 

Dalam menghadapi tantangan era Society 5.0, para 

akuntan perlu melakukan empat hal: 
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a. Melakukan investasi pada pengembangan digital skills. 

b. Menerapkan prototype teknologi baru sambil learn by 

doing. 

c. Mengikuti pendidikan berbasis international 

certification. 

d. Bersikap responsif terhadap perubahan industri, bisnis, 

dan perkembangan teknologi. 

Peran akuntan kini bersifat strategis dan konsultatif. 

Akuntan perlu memiliki sertifikasi profesional dan fasih 

menggunakan teknologi untuk tetap bersaing. Selain itu, 

seorang akuntan harus memiliki strategi penguasaan: 

• Soft skills: interpersonal dan intrapersonal skills. 

• Business understanding skills: pemahaman bisnis 

secara menyeluruh. 

• Technical skills: kemampuan teknis yang relevan 

dengan perkembangan akuntansi digital. 

Dengan kombinasi kemampuan tersebut, akuntan 

mampu menjawab tantangan di era digital dan memberikan 

kontribusi strategis bagi organisasi. 
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